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EFFECT OF BASIL LEAF (Ocimum sancum L.) EXTRACT
USING DILUENT OF YOLK TRIS AMINOMETHANE IN
70% ACETONE SOLVENTS WITHOUT INACTIVATION
THE QUALITY OF BOER GOAT SEMEN DURING ON
STORAGE TEMPERATURE
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E-mail : Fitriyatiaida82@yahoo.com

ABSTRACT

This research aimed to determine the effect of basil leaf
extract using the diluent of yolk Tris Aminomethane in 70%
acetone solvents without inactivation on quality of boer goat
semen during on storage temperature . The material needed in 4
to 6 years old Boer goat semen with a body weight of 60 kg. The
method of this study was an experiment using a completely
randomized design (CRD) with 4 different treatments with basil
leaf extract namely PO (0%), P1 (1%), P2 (2%) and P3 (3%) with
10 replications.The variables observed were individual motility,
viability and abnormalities of spermatozoa. Furthermore, if
there is a difference, next test is Duncan Multiple Range Test
(DMRT). The results of statistical analysis on the motility of the
0 hour and the 2 hour of the boer goat spermatozoa showed
different. But in contrast to the 1 and 3 hours the statistical
analysis showed a significant difference (P <0.05). The results
of statistical analysis of viability from the 0 hour to the 3 hour
of the boer goat spermatozoa showed no differente with the
addition of basil leaf extract. The results of statistical analysis of
the 0 and 1 hour abnormalities of Boer goat semen showed very
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significant differences (P <0.01) and abnormalities at the second
hour showed significant differences (P <0.05) and abnormalities
in the 3 hour showed no difference in the effect of adding basil
leaf extract. The highest motility value was generated at the
addition of 3% concentration (P3) with an average percentage of
74.00 £ 6.69%, 68.00 * 8.3%, 60.00 + 4.71% and 54.50 + 4.38
%. The percentage of viability of spermatozoa has no effect on
the quality of viability of spermatozoa of Boer goats. The highest
percentage value of viability was obtained at the addition of 3%
(P3) concentration of 81.07 + 7.34%, 80.47 £+ 9.04%, 80.20 +
4.35% and 77.46 + 9.02%. While the percentage of spermatozoa
abnormalities had a very significant effect (P <0.01) on 0 and 1
hours, and gave a significant effect (P> 0.05) at the 2nd hour and
at the 3rd hour did not make a difference. The percentage of the
best abnormalities is found in the addition of 3% concentration
which is equal to 3.79 + 0.83%, 5.90 + 0.69%, 7.80 + 0.82% and
10.50 = 1.27%. Addition of Basil Leaf Extract using Tris
Aminomethane diluent can maintain the quality of Boer goat
semen during storage at room temperature. Additional of 3%
(P3) Basil Leaf Extract using Tris Aminomethane diluent has the
best average percentage to maintain the quality of Boer goat
semen.

Keywords: basil leaf extract, semen, motility, viability,
abnormalities
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RINGKASAN

Menunjang program IB untuk mendapatkan bibit unggul
diperlukan semen yang memiliki kualitas baik. Semen setelah
dilakukan penampungan perlu dilakukan pengenceran,
Pengencer Tris Aminomethane berfungsi sebagai buffer dan
mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit.
Kuning telur berfungsi melindungi spermatozoa terhadap cold
shock dan sebagai sumber energi. Selain pengencer Tris
Aminometahne kuning telur untuk melindungi semen dari
antioksidan diperlukan untuk meredan radikal bebas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak daun
kemangi menggunakan pengencer Tris Aminomethane kuning
telur dengan pelarut aseton 70% tanpa inaktivasi terhadap
kualitas semen kambing boer selama penyimpanan suhu ruang.

Materi penelitian yang digunakan adalah semen segar
kambing boer yang berumur 4-6 tahun dengan bobot badan 60
kg pada masing-masing ternak. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode percobaan laboratorium dengan 4
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perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan penelitian ini yaitu PO
(semen + tanpa EDK+ pengencer Tris Aminomethane kuning
telur), P1 (semen + 1% EDK+ pengencer Tris Aminomethane
kuning telur), P2 (semen + 2% EDK+ pengencer Tris
Aminomethane kuning telur), P3 (semen + 3% EDK+ pengencer
Tris Aminomethane kuning telur), dilakukan pengamatan pada
suhu ruang dengan diamati setiap jam ke-0, 1, 2 dan 3. Data yang
diperoleh dianalisa dengan analisis ragam. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), ANOVA
dan selanjutnya apabila terdapat perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01) atau nyata (P<0,05), akan dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan (UJBD).

Hasil analisis statistik terhadap motilitas jam ke-0 dan
jam ke-2 spermatozoa kambing boer menunjukkan tidak adanya
perbedaan. Tetapi berbeda dengan jam ke-1 dan jam ke-3 analisis
statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05).
Hasil analisis statistik terhadap viabilitas dari jam ke-0 sampai
jam ke-3 spermatozoa kambing boer menunjukkan tidak adanya
perbedaan dengan penambahan ekstrak daun kemangi. Hasil
analisis statistik terhadap abnormalitas jam ke- O dan jam ke-1
semen kambing Boer menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01) dan abnormalitas pada jam ke-2 menunjukan perbedaan
yang nyata (P<0,05) dan abnormalitas pada jam ke-3
menunjukkan tidak adanya perbedaan pada pengaruh
penambahan ekstrak daun kemangi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan penambahan
ekstrak daun kemangi terhadap uji motilitas pada jam ke-0 tidak
memberikan perbedaan, pada jam ke-1 memberikan perbedaan
yang nyata, pada jam ke-2 tidak memberikan perbedaan dan pada
jam ke-3 memberikan perbedaan yang nyata. Pada uji viabilitas

X



pada jam ke-O sampai jam ke-3 tidak adanya pengaruh
penambahan ekstrak daun kemangi dan pada uji abnormalitas
pada jam ke-0 adanya perbedaan yang sangat nyata, pada jam ke-
1 adanya perbedaan yang sangat nyata, pada jam Kke-2
memberikan perbedaan yang nyata dan pada jam ke-3 tidak
memberikan perbedaan pada abnormalitas spermatozoa pada
penyimpanan suhu ruang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kambing Boer merupakan tipe pedaging unggul yang
mempunyai performa yang baik, dan memiliki kualitas sperma
yang baik. Jenis kambing ini cukup diminati oleh peternak dan
banyak dikembangkan untuk produksi ternak. Menurut (Ted,
2005) metode grading-up merupakan upaya cepat untuk
memperbaiki mutu genetik ternak lokal terutama untuk sifat-
sifat tertentu ke arah bangsa pejantan. Persilangan dilakukan
pada pejantan dari bangsa tertentu dengan betina ternak lokal
terpilih, kemudian diikuti dengan cara yang sama terhadap
keturunan betina.

Program IB dilakukan untuk mendapatkan bibit unggul
diperlukan semen yang memiliki kualitas baik. Semen setelah
dilakukan penampungan perlu dilakukan pengenceran.
Pengencer semen harus memenuhi persyaratan diantaranya
mampu mempertahankan pH semen yaitu 6,8-7, mampu
mencukupi nutrisi bagi spermatozoa seperti fruktosa dan
glukosa sebagai penghasil energi, selain itu juga mampu
mempertahankan dari cold shock (kejutan dingin) sehingga
kualitas spermatozoa mampu dipertahankan dan tidak terjadi
kematian.

Syarat penting yang harus dimiliki oleh setiap pengencer
menurut Susilawati (2011) adalah: (1) bahan tidak bersifat
toksik terhadap spermatozoa, (2) mengandung sumber energi,
(3) bersifat isotonis, (4) mengandung buffer, (5) melindungi dari
pengaruh pendinginan secara cepat, (6) menghambat
pertumbuhan bakteri,(7) dan meningkatkan volume sehingga
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bisa digunakan beberapa kali I1B. Salah satu pengencer yang
banyak digunakan dan terbukti mampu mempertahankan
kualitas semen cair adalah pengencer Tris Aminomethane
kuning telur.

Semen akan mengalami proses metabolisme selama
penyimpanan pada suhu ruang maupun dingin. Metabolisme
semen menghasilkan salah satunya reaksi peroksidatif lipid jika
bereaksi dengan radikal bebas (Zaniboni, 2006). Radikal bebas
yang terdapat pada spermatozoa ditandai dengan meningkatnya
Reactive Oxygen Species (ROS) (Sikka, 2004). Susilawati dkk.
(2008) menjelaskan bahwa produksi ROS dalam jumlah banyak
tidak mampu dinetralisir oleh sistem pertahanan, sehingga
antioksidan pada spermatozoa atau plasma seminalis dapat
menyebabkan kerusakan asam lemak, khususnya asam lemak
poli tak jenuh yang disebut lipid peroksidase.

Senyawa metabolit sekunder pada tanaman adalah
flavonoid, vitamin C, betakaroten, asam urat, billirubin, dan
albumin (Vaya, 2001). Senyawa flavonoid yang terdapat pada
tanaman memiliki aktivitas antioksidan alami yang dapat
menangkap molekul radikal bebas atau sebagai antioksidan
alami (Amic, 2012). Salah satu tanaman yang memiliki senyawa
flavonoid yaitu daun kemangi (Ocimum Sanctum L.).
Kandungan kimia yang terkandung vyaitu tanin (4,6%),
flavonoid, steroid/triterpenoid. (Peter, 1982), flavonoid pada
daun kemangi yaitu apigenin yang merupakan golongan flavon
(Hariana, 2008) yang dapat digunakan sebagai antiradikal bebas.

Tanaman kemangi memiliki kandungan kimia pada
bunga, daun, ataupun batangnya. Kandungan kimia tertinggi
dari tanaman kemangi terdapat pada daunnya menurut
(Kurniawan, 2013), kemangi digunakan sebagai afrodisiak
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karena memiliki kandungan araginin yang dapat memperkuat
daya tahan sperma dan mencegah kemandulan. Selain araginin,
pada daun kemangi juga terdapat kandungan metabolit skunder
lainnya seperti minyak atsiri, fitosterol, alkaloid, senyawa
fenolik, tanin, lignin, saponin, flavonoid, terpenoid dan
antrakuinon. Araginin merupakan asam amino non-esensial dan
bersifat polar yang sangat diperlukan dalam sintesis protein dan
memiliki peran penting dalam sistem ketahanan tubuh dan
imunitas seluler. Selain itu, araginin juga berperan penting
dalam proses pembentukan spermatozoa (Srivastava, 2006).
Sebelum daun kemangi dipakai untuk antioksidan untuk sperma
perlu dilakukan ekstraksi.

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan
padat maupun cair dengan bantuan pelarut. Pelarut yang
digunakan harus dapat mengekstrak substansi yang diinginkan
tanpa melarutkan material lainnya. Ekstraksi merupakan proses
pemisahan suatu bahan dari campurannya, ekstraksi dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Ekstraksi menggunakan pelarut
didasarkan pada kelarutan (Ansel, 1989). Jenis pelarut dalam
ekstraksi, dapat mempengaruhi perolehan kadar zat aktif dari
tumbuhan. Maka dari itu pemakaian pelarut yang terbaik akan
semakin mempertinggi optimalisasi dalam pengekstraksi
sampel. Penelitian ini menggunakan pelarut aseton, karena
pelarut ini bersifat polar dan mudah larut dalam air.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh penambahan ekstrak daun kemanggi
(Ocimum sanctum L.) dalam pelarut Aseton 70% tanpa
inaktivasi dengan pengencer Tris Aminomethane kuning telur
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terhadap kualiatas (Motilitas, Abnormalitas dan Viabilitas)
semen kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan ekstrak daun kemanggi (Ocimum sanctum L.)
dalam pelarut Aseton 70% tanpa inaktivasi dengan pengencer
Tris Aminomethane kuning telur terhadap kualiatas (Motilitas,
Abnormalitas dan Viabilitas) semen kambing Boer selama
penyimpanan suhu ruang.

1.4. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi
bagi peternak ada atau tidaknya pengaruh penambahan ekstrak
daun kemanggi (Ocimum sanctum L.) dalam pelarut Aseton 70%
tanpa inaktivasi dengan menggunakan pengencer Tris
Aminomethane kuning telur terhadap kualiatas semen kambing
Boer selama penyimpanan suhu ruang.

1.5. Kerangka Pikir

Penampungan semen dilakukan dengan menggunakan
vagina buatan. Setelah sperma semen selesai ditampung
dilakukan pemeriksaan makroskopis dan  mikroskopis.
Penambahan antioksidan sangat penting untuk menjaga kualitas
semen dalam mempertahankan kualitasnya.

Penambahan ekstrak daun kemangi yang memiliki
antioksidan berupa flavonoid sangat dibutuhkan untuk menjaga
kualitas semen dari radikal bebas. Radikal bebas akan diredam
oleh flavonoid dari ekstrak daun kemangi. Pada semen yang
tidak ditambahkan antioksidan akan mengalami kerusakan pada
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spermatozoa. Salah satu tanaman yang memiliki senyawa
flavonoid vyaitu daun kemangi (Ocimum sanctum L.).
Kandungan kimia yang terkandung vyaitu tanin (4,6%),
flavonoid, steroid/triterpenoid, minyak atsiri (2%), asam
heksauronat, pentosa, xilosa, asam metil homoanisat,
molludistin serta asam ursolat (Peter, 1982), flavonoid pada
daun kemangi yaitu apigenin yang merupakan golongan flavon
(Hariana, 2008) yang dapat digunakan sebagai antiradikal bebas.

Semen vyang telah ditampung perlu dilakukan
pengenceran. Pengencer semen harus memenuhi persyaratan
yaitu mempertahankan pH semen dan mengandung sumber
energi untuk menjamin kelangsungan hidup sperma selama
penyimpanan suhu ruang. Syarat penting yang harus dimiliki
oleh setiap pengencer menurut Susilawati (2011) adalah: (1)
bahan tidak bersifat toksik terhadap spermatozoa, (2)
mengandung sumber energi, (3) bersifat isotonis, (4)
mengandung buffer, (5) melindungi dari pengaruh pendinginan
secara cepat, (6) menghambat pertumbuhan bakteri, (7) dan
meningkatkan volume sehingga bisa digunakan beberapa kali
IB.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

1.6. Hipotesis

Penambahan Ekstrak daun kemanggi (Ocimum sanctum
L.) dalam pengencer Tris Aminomethane kuning telur dapat
mempertahankan ~ kualitas  (motilitas,  viabilitas  dan
abnormalitas) semen kambing Boer selama penyimpanan suhu
ruang.
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2.1. Karakteristik Semen Kambing Boer

Popularitas kambing Boer sebagai kambing pedaging
sudah dibuktikan di berbagai negara seperti Australia, New
Zealand, Amerika Utara serta belahan dunia lainnya (Adhianto,
2012). Karakteristik yang unggul dari kambing Boer ini
kemudian digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak
dengan cara perkawinan silang. Cara ini diharapkan mampu
menghasilkan individu baru yang memiliki sifat unggul yang
diwarisi dari tetuanya (Nurgiatiningsih, 2011). (Pamungkas,
2008) melaporkan bahwa semen kambing Boer berwarna krem
dengan konsistensi encer sampai kental dan konsentrasi
spermatozoanya 2975+1.131 juta spermatozoa/mL. Volume
semen kambing Boer yaitu 1+0.24 ml. Derajat keasaaman atau
pH dari semen kambing Boer yaitu 6.75 (Lestari, 2014).
Menurut penelitian Kostaman (2004), rerata presentase motilitas
spermatozoa kambing Boer sebesar 69.79 %. Gerakan massa
baik yaitu positif 3 (+++). Untuk melihat bagaimana bentuk dari
spermatozoa dapat dilihap pada Gambar 2.

Gambar 2. Anatomi Spermatozoa (Abbyramiy, 2010)
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Keunggulan kambing Boer yang lain yaitu angka
reproduksinya tinggi dan angka kematian anaknya rendah. Litter
size dari kambing Boer adalah 1.93 anak perkelahiran. Apabila
kambing dipelihara dengan manajemen yang lebih baik, maka
angka litter size dapat naik menjadi 2.25 (Casey, 1988).
Kambing Boer mengalami dewasa kelamin sejak umur 1.5
tahun. Presentase anak lahir satu ekor adalah 8%, dua ekor
63.75%, tiga ekor 27.2%, dan 1.1% lahir sebanyak empat ekor.
Bobot tubuh kambing Boer saat lahir berkisar antara 3.9 — 4.0
kg dengan laju pertambahan bobot hidup harian berkisar antara
203-245 g. Keragaman ini bergantung pada musim, banyaknya
susu dari induk, dan ransum pakan (Erasmus, 2000).

Kualitas semen segar merupakan tahapan dasar sebelum
diberikan perlakuan, karena nilai kulaitas semen segar menjadi
acuan tahapan penelitian selanjutnya. Kualitas semen segar
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas Semen Segar Kambing

Variabel Rataan
Volume (ml/ejakulasi) 1,1+0,08
Konsistensi Kental
pH 7
Warna Putih kekuningan
Bau Khas
Motilitas massa 3+
Motilitas individu (%) 80
Viabilitas (%) 95,6+0,86
Abnormalitas (%) 1,12+0,04
Konsentrasi (10°) 3915+55,07

Sumber: Pamungkas (2006)



2.1.1. Stuktur Membran Spermatozoa

Spermatozoa dari bagian kepalanya sampai ekor dilapisi
olen membran dengan struktur yang sangat kompleks dalam
susunan yang teratur dan memiliki peran yang spesifik pada
permukaannya. Membran plasma spermatozoa diperkirakan
terdiri dari 300 protein yang berbeda dan sekitar 92% protein
membran ekstraseluler pada semua sel eukariotik berupa
glikokonjugat (Schroter, 1999). Untuk mengetahui bagaimana
bentuk struktur membran spermatozoa dapat dilihat pada
Gambar 3.

End Piece

Middle Piece

i vl i

polar hoad group

Protein Phospholipids

Gambar 3. Struktur Membran Spermatozoa (Gadella, 2000)

Menurut Morrell (2009), untuk dapat membuahi ovum,
spermatozoa tidak hanya memiliki motilitas yang tinggi, tetapi
harus normal secara morfologi. Kerusakan spermatozoa dapat
terjadi pada bagian ekor dan kepala. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengujian lain yang dapat memberikan indikator
adanya kerusakan pada bagian kepala spermatozoa, diantaranya
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dengan melihat viabilitas dan melihat keutuhan membran
plasma spermatozoa. Evaluasi viabilitas spermatozoa dengan
pewarnaan eosin nigrosin digunakan untuk mengevaluasi
kerusakan membran plasma, sedangkan HOS test digunakan
untuk mengevaluasi aktivitas biokimia membran plasma (Brito,
2003). Komponen warna eosin akan masuk ke dalam sel yang
mengalami kerusakan membran plasma dan membentuk warna
merah muda keunguan, sedangkan nigrosin akan mewarnai latar
bidang yang dievaluasi (Bjorndahl, 2004). Pada saat
pencampuran spermatozoa dan eosin nigrosin, sel-sel
spermatozoa yang hidup tidak atau sedikit sekali menyerap
warna, sedangkan sel-sel spermatozoa yang mati akan menyerap
warna karena permeabilitas dinding sel meningkat (Garner,
2000).

2.2. Struktur Membran Sel

Membran sel dikenal dengan nama membran biologis,
meliputi membran plasma atau plasma lemma dan membran
sejumlah organel yang terdapat di dalam sel. Hingga saat ini
dikenal sejumlah model membran, model membran yang dianut
saat ini adalah Model membran menurut Singer dan Nicolson
atau model membran mosaic cair. Membran plasma membatasi
isi sel dari lingkungan luarnya. Secara umum membran sel
terdiri dari senyawa-senyawa lipida, protein dan karbohidrat
(Dalle, 2007).

Membran sel terdiri atas lipida, protein, dan karbohidrat.
Rasio antara lipida, protein dan karbohidrat tergantung pada tipe
sel dan spesiesnya. Umumnya lipida kurang lebih 40%, protein
40%, karbohidrat 1-10%, dan air +20%. Lipida membran terdiri
atas dua lapisan, satu lapisan terorientasi kearah luar, dan lapisan
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yang lain terorientasi ke arah sitoplasma. Protein pada membran
sel merupakan protein globuler. Protein-protein tersebut
terdistribusi secara tidak merata pada membran sel. Sebagian
protein membran terletak pada bagian perifer dan sebagian yang
lainnya tertanam pada setengah lapisan lipida atau tertanam
menembus kedua lapisan lipida. Bagian karbohidrat membran
biasanya dalam bentuk oligosakarida. Karbohidrat pada
membran bisanya terikat pada lipida, dan sebahagian yang
lainnya terikat pada protein (Wizer, 2007).

Lipida pada membran sel terdiri atas dua lapisan. Setiap
molekul lipida bersifat amfifatik. Lipida amfifatik mengandung
komponen yang bersifat hidrofobik (non polar/tidak suka
air)dan komponen yang bersifat hidrofilik (polar/suka air).
Lipida membran terdiri dari 4 kelas utama, yaitu Fosfolipida,
Sfingolipida, Glikolipida, dan Sterol. Keempat kelas lipida
tersebut bersifat amfifatik (Dalle, 2007).

Lipid bilayer adalah hidrofobik efek, yaitu ketidak
mampuan hidrokarbon menjadi ikatan hidrogen dengan air.
Struktur semua lipid memiliki karakteristik yang khas, yakni
lipid tersebut gliserol dengan 3 atom karbon sebagai tulang
punggung. Pada 2 dari 3 atom tersebut akan teresterifikasi asam-
asam lemak dengan 16 atau 18 atom karbon (Lakitan, 1993).
Semua asam lemak bersifat hidrofobik (takut air), sedangkan
gliserol dengan atom oksigennya lebih bersifat hidrofilik (suka
air), karena oksigen dapat membentuk ikatan hidrogen dengan
molekul air. Pada atom karbon gliserol yang tidak mengikat
asam lemak akan berasosiasi dengan molekul lain yang bersifat
hidrofilik karena molekul tersebut bermuatan listrik atau
mengandung banyak atom oksigen. Molekul yang mengandung
bagian hidrofilik dan hidrofobik yang jelas ini disebut molekul-
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molekul amfipatik (Salisbury, 1995). Untuk mengetahui
bagaimana bentuk dari lipid bilayer dapat dilihat pada Gambar
4,

~— Phospholipid Bilayer ——

e
gl O

Al

SO
" r

Gambar 4. Lipid Bilayer (Pudjiadi, 1990)

2.3. Radikal bebas (Reative Oxygen Species)

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki
elektron tidak berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga
sangat reaktif. Radikal ini cenderung mengadakan reaksi
berantai yang apabila terjadi di dalam tubuh akan dapat
menimbulkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan terus
menerus. Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan
yang diakibatkan faktor stress, radiasi, asap rokok dan polusi
lingkungan menyebabkan sistem pertahanan tubuh yang ada
tidak memadai, sehingga tubuh memerlukan tambahan
antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan
radikal ~ bebas  (Harmita, @ 2014). Radikal  bebas
adalah molekul yang kehilangan satu buah electron  dari
pasangan elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan
homolitik suatu ikatan kovalen. Akibat pemecahan homolitik,

12



suatu molekul akan terpecah menjadi radikal bebas yang
mempunyai elektron tak berpasangan. Elektron memerlukan
pasangan untuk menyeimbangkan nilai spinnya, sehingga
molekul radikal menjadi tidak stabil dan mudah sekali bereaksi
dengan molekul lain, membentuk radikal baru. Aktivitas radikal
bebas dapat dilihat pada Gambar 5.

Electron tra ws.'fer

o0 oy
o o o

.../. P

Free radical

chain reaction

.:>

Free radical s stabilised Stable molecule becones
a free vadical

Gambar 5. Aktivitas Radikal Bebas (Jacqui Adcock, 2017)

2.4. Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa fitokimia yang merupakan
zat alami yang terdapat dalam tanaman yang memberikan cita
rasa, aroma dan warna yang khas pada tanaman tersebut. Secara
biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa yang dapat
menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. Antioksidan
bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada
senyawa Yyang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa
oksidan tersebut dapat di hambat (Winarti, 2010). Antioksidan
dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal
bebas. Antioksidan yaitu senyawa atau komponen kimia yang
dalam kadar atau jumlah tertentu mampu menghambat atau
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memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi. Pada reaksi
antioksidan dapat dilihat pada Gambar 6.

~ g‘-"-“"'f‘."ﬂ'_":f&.‘ Antioxidant

electron \ /
Free radical

Anfioxidant neuiralizing a free radical

Gambar 6. Reaksi Antioksidan (Budi tjatur, 2010)

Reaksi oksidasi bersifat merugikan karena menghasilkan
produk yang dapat merusak integritas membran plasma sel.
Penambahan antioksidan pada bahan pengencer merupakan
upaya untuk meminimalkan kerusakan membran spermatozoa
akibat peroksidasi lipid selama proses pendinginan. Reaksi
oksidasi yang berlebihan sangat membahayakan kehidupan
spermatozoa karena menghasilkan produk yang dapat merusak
integritas sel. Sebagai senyawa yang stabil, laktosa tidak mudah
mengalami perubahan struktur menjadi bentuk ion yang dapat
merubah tekanan osmotik larutan pengencer. Mekanisme
aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Mekanisme Aktivitas Antioksidan (Gordon, 2001)

An t}]EEIsSi dan Mekanisme aktivitas Antioksidan An(t:i%rlltsoigan
o Menonaktifkan radikal
bebas lipid
Hidroperoxide o Mencegah penguraian Senyawa Fenol
Stabiliser hidroperoxida menjadi
radikal bebas
. . o Meningkatkan aktivitas Asam Sitrat dan
Sinergis L
antioksidan Asam Askorbat
Chelators o Mengikat berat logam menjadi Asam Fosfat
Logam senyawa non- aktif dan Asam Sitrat
Unsur

Protein, Asan

mengurangi o Mengurangi Hidroperoksida amino

hidroperoksida

2.4.1. Manfaat Antioksidan

Antioksidan atau senyawa penangkap radikal bebas
merupakan zat yang dapat menetralkan radikal bebas, atau suatu
bahan yang berfungsi mencegah sistem biologi tubuh dari efek
yang merugikan yang timbul dari proses ataupun reaksi yang
menyebabkanoksidasi yang berlebihan (Prakash, 2001).
Antioksidan juga mampu menghambat reaksi oksidasi dengan
cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif
sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Reaksi oksidasi dengan
radikal bebas sering terjadi pada molekul protein, asam nukleat,
lipid dan polisakarida (Winarsi, 2007).

Peroksidasi lipid merupakan reaksi kimia yang sering
terjadi pada bahan pangan yang memproduksi asam, aroma tak
sedap dan toksik selama proses pengolahan dan penyimpanan
sehingga mempengaruhi mutu dan keamanan produk pangan
(Heo, 2005). Antioksidan alami juga berfungsi menghambat
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oksidasi lipid yang menyebabkan ketengikan dan kerusakan
pada bejana maserasi tertutup (stoples), corong buchner,
pengaduk, rotary evaporator, labu erlenmayer, plat aluminium
silika gel F254, plat kaca, corong pisah, kolom gelas untuk
kromatografi cair vakum (sinterglass), pipet tetes, pipa kapiler
dan lain-lain (Poumorad, 2006)

2.5. Pengencer Aseton

Aseton mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat.
Suatu pelarut dalam melarutkan senyawa tergantung dari
lamanya waktu maserasi, menurut Maulida (2014), Aseton
merupakan keton yang paling sederhana, digunakan sebagai
pelarut polar dalam kebanyakan reaksi organik. Aseton dikenal
juga sebagai dimetil keton. Aseton adalah senyawa berbentuk
cairan yang tidak berwarna dan mudah terbakar, digunakan
untuk membuat plastik, serat, obat-obatan, dan senyawa-
senyawa kimia lainnya. Selain dimanufaktur secara industri,
aseton juga dapat ditemukan secara alami, termasuk pada tubuh
manusia dalam kandungan kecil.

Aseton yang bersifat polar akan menarik senyawa yang
bersifat polar sampai non polar,. Sarastani (2002) menyatakan
bahwa pelarut dapat melarutkan ekstrak yang mempunyai sifat
kepolaran yang sama. Pemilihan berbagai pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi harus tepat agar dapat menarik
senyawa Yyang dibutuhkan. dalam laboratorium, aseton
digunakan sebagai pelarut aportik polar dalam kebanyakan
reaksi organik. Penggunaan pelarut aseton juga berperan penting
pada oksidasi Jones, oleh karena polaritas aseton yang
menengah, ia melarutkan berbagai macam senyawa. Sehingga ia
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umumnya ditampung dalam botol cuci dan digunakan sebagai
untuk membilas peralatan gelas laboratorium.

2.6. Metode Ekstraksi
Salah satu metode yang digunakan untuk penemuan obat
tradisional adalah metode ekstraksi. Pemilihan metode ekstraksi
tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan diisolasi.
Sebelum memilih suatu metode, target ekstraksi perlu
ditentukan terlebih dahulu. Ada beberapa target ekstraksi,
diantaranya (Sarker, 2006):
1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui
2. Senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme
3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang
berhubungan secara struktural.
Proses ekstraksi khususnya untuk bahan yang berasal
dari tumbuhan adalah sebagai berikut:
1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, dll),
pengeringan dan penggilingan bagian tumbuhan.
Pemilihan pelarut.
Pelarut polar: air, etanol, metanol, dan sebagainya.
Pelarut semipolar: etil asetat, diklorometan, dan sebagainya.
Pelarut nonpolar: n-heksan, petroleum eter, kloroform, dan
sebagainya.
Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah
sebagai berikut (Agoes, 2007):
1. Maserasi
merupakan metode sederhana yang paling banyak
digunakan. Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun
skala industri. Metode ini dilakukan dengan memasukkan
serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah

a s W
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inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi
dihentikan  ketika tercapai  kesetimbangan antara
konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi
dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Kerugian
utama dari metode maserasi ini adalah memakan banyak
waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan besar
kemungkinan beberapa senyawa hilang.
Ultrasound - Assisted Solvent Extraction

Merupakan metode maserasi yang dimodifikasi dengan
menggunakan bantuan ultrasound (sinyal dengan frekuensi
tinggi, 20 kHz). Wadah yang berisi serbuk sampel
ditempatkan dalam wadah ultrasonic dan ultrasound.
Perkolasi

Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara
perlahan dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang
dilengkapi dengan kran pada bagian bawahnya). Pelarut
ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan
menetes perlahan pada bagian bawah.
Soxhlet

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk
sampel dalam sarung selulosa (dapat digunakan kertas
saring) dalam klonsong yang ditempatkan di atas labu dan
di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke
dalam labu dan suhu penangas diatur di bawah suhu reflux.
Reflux dan Destilasi Uap

Pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama
pelarut ke dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor.
Pelarut dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap
terkondensasi dan kembali ke dalam labu. Destilasi uap
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memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan untuk
mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai
senyawa menguap). Selama pemanasan, uap terkondensasi
dan destilat (terpisah sebagai 2 bagian yang tidak saling
bercampur) ditampung dalam wadah yang terhubung
dengan kondensor.

2.7. Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Kemangi (Ocimum sanctum L.) adalah tanaman yang
tumbuh liar yang dapat ditemukan di tepi jalan dan di kebun.
Kemangi tumbuh baik pada tanah terbuka, teduh dan tidak tahan
terhadap kekeringan. Tumbuh kurang lebih 300 m di atas
permukaan laut (Heyne, 1987). Kemangi merupakan salah satu
tanaman obat tradisional yang dimanfaatkan di Indonesia
(Umar, 2011). Sebagai tanaman obat tradisional berdasarkan
penelitian terdahulu kandungan kimia kemangi berupa minyak
atsiri berperan sebagai antifungi. Kandungan minyak atsiri di
dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah
methyl chavicol dan linalool. Kandungan senyawa lain dalam
daun kemangi yang berperan sebagai antifungi berupa
flavonoid, saponin (Dharmagadda, 2005). Bentuk daun kemangi
dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Daun Kemangi (Kharde, 2010)
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Kemangi berasal dari:
Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas . Asteridae,

Ordo : Lamiales

Famili . Lamiaceae

Genus : Ocimum

Spesies : Ocimum sanctum L.
2.8. Flavonoid

Di Indonesia kaya akan jenis tumbuh-tumbuhan yang
digunakan sebagai obat, di antaranya daun kemangi (Ocimum
sanctum L). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya kandungan flavonoid pada daun kemangi dimana
terdapat senyawa yang disebut orientin dan vicenin. Senyawa ini
merupakan senyawa murni dari flavonoid yang ditemukan
dalam kemangi telah ditunjukkan untuk melindungi struktur sel-
sel tubuh vyang rusak (Putra, 2012). Tumbuhan yang
mengandung getah dapat menyerap kuman dan unsur beracun,
termasuk logam berat, dan lain-lain. Getah kemangi dapat
melindungi lambung dari rangsangan dan mengobati tukak
lambung (Arfin, 2013). Kemampuan flavonoid sebagai
antioksidan telah banyak diteliti, dimana flavonoid memiliki
kemampuan untuk menangkal radikal bebas di dalam tubuh
sekaligus dapat memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak (Patil,
2013). Flavonoid juga dapat menghambat enzim cAMP, protein
kinase C, dan protein phosphorylation, sehingga dapat
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menghambat terjadinya tukak lambung (Sandhar, 2011). Selain
itu, flavonoid dapat juga berefek sebagai analgesik, antipiretik,
antiedema, antikanker, antiinflamasi, antibakteri, antidepresi,
tukak lambung, serta antialergi (Pandey, 2010).

Senyawa flavonoid telah  diketahui ~ memiliki
kemampuan untuk menghambat aktivitas enzim ksantin
oksidase (Nagao, 1999). Secara umum senyawa flavonoid dapat
ditemukan di bagian daun maupun bunga pada suatu tanaman
(Saifudin, 2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) menunjukkan adanya kandungan
flavonoid (Higea, 2015).

2.9. Kandungan Bahan Aktif Daun Kemangi

Daun kemangi kaya akan mineral makro yaitu kalsium,
fosfor, dan magnesium, juga mengandung betakaroten dan
vitamin C. Daun kemangi juga mengandung komponen non gizi
antara lain senyawa flavonoid dan eugenol, boron, anetol,
arginin dan minyak atsiri. Komposisi yang terkandung didalam
kemangi antara lain grotenoid 19,77 £ 0,01%, total phenolic 2,09
+ 0,10% dan total flavonoid 1.87 + 0,02% (Bhattacharya, 2014).
Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) mengandung minyak
esensial yang bersifat antibakteri (Sharma, 2003). Senyawa
flavonoid dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Senyawa Flavonoid (Sarma, 2011)
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Flavonoid dapat menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membran sitoplasma, dan menghambat
metabolisme energi sel (Cushnie, 2005). Zat flavonoid seperti
orientin dan vicenin di dalam kemangi mampu melindungi
struktur sel tubuh. Sedangkan flavonoid seperti cineole,
myrcene dan eugenol mempunyai manfaat sebagai antibiotik
alami dan anti peradangan. Dalam beberapa penelitian
disebutkan bahwa bahan antibakteri daun kemangi lebih efektif
terhadap bakteri Gram positif dibandingkan dengan bakteri
Gram negatif (Joshi, 2009). Komposisi kimia yang dimiliki oleh
daun kemangi sudah diteliti sejak sekitar tahun 1930 dan telah
teridentifikasi lebih dari 200 komponen kimia dari berbagai
Ocimum sanctum L. yang tersebar di dunia Banyaknya
komponen kimia yang terdapat di dalam Ocimum sanctum L.
dan banyaknya aktivitas yang dilaporkan terkait penggunaannya
tentunya memiliki hubungan antara metabolit sekunder dan
aktivitas farmakologi yang ditimbulkan. Kemampuan flavonoid
sebagai antioksidan telah banyak diteliti, dimana flavonoid
memiliki kemampuan untuk menangkal radikal bebas di dalam
tubuh sekaligus dapat memperbaiki sel-sel yang rusak. Jenis-
jenis dari flavonoid dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jenis- jenis Flavonoid

Flavonoid Bioaktivitas
Baikalen anti alergi
Nobiletin anti alergi
Kuersetin anti tumor dan anti hepatotiksik
Silikristin anti hepatotoksik
Narigenin Fitohormon
Ginkgenin Kardiovasculat
Rotenon antiinsektisida
Daidzein antioksidan
Pinostrobin antioksidan
Pinocembrin antioksidan

Sumber: Achmad (1990)

2.10. Pengencer Tris Aminomethane Kuning Telur

Pengencer Tris kuning telur memiliki kandungan yaitu
tris aminomethane, asam sitrat, laktosa, raffinosa, kuning telur
dan antibiotik (Mardiyah, 2001). Laktosa merupakan sumber
energi golongan disakarida yang dapat dimetabolisir oleh
spermatozoa melalui glikolisis dan /atau siklus krebs untuk
menghasilkan energi berupa adenosin trifosfat (ATP). Raffinosa
sebagai sumber energi juga akan dimetabolisir melalui jalur
glikolisis atau dilanjutkan dengan reaksi asam karboksilat
(siklus krebs), sehingga menghasilkan energi berupa ATP yang
akan dimanfaatkan oleh spermatozoa dalam pergerakan
(Gunawan, 2008). Tris (hydroxymethyl) aminomethane
berfungsi sebagai buffer bersifat basa yang mampu sebagai
buffer pH larutan agar tetap stabil (Hafez, 2000). Asam sitrat
pada pengencer tris kuning telur berfungsi sebagai buffer
pendispersi lemak pada kuning telur dan berfungsi untuk
mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit
(Susilawati, 2011).
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Pengencer diberikan pada semen sebagai tempat
spermatozoa itu hidup dan mempertahankan pH pada
spermatozoa. Spermatozoa tidak dapat hidup pada waktu yang
lama, kecuali bila ditambahkan berbagai unsur kedalam semen.
Fungsi pengencer diantaranya sebagai berikut: sebagai zat
makanan bagi spermatozoa, melindungi spermatozoa dari
pengaruh pendinginan secara cepat. Mempertahankan pH akibat
pembentukan asam laktat dari hasil metabolisme spermatozoa,
Mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan memperbanyak
volume semen. Pengencer Tris Aminomethane memiliki bahan
atau zat yang diperlukan oleh spermatozoa yang merupakan
sumber makanan baginya, antara lain fruktosa, laktosa, rafinosa,
asam-asam amino dan vitamin dalam kuning telur sehingga
spermatozoa dapat memperoleh sumber energi dalam jumlah
yang cukup untuk. Kuning telur merupakan Kkrioprotektan
ekstraseluler mengandung lipoprotein dan lesitin yang
melindungi membran sel spermatozoa untuk mencegah
terjadinya pendinginan secara cepat selama pendinginan pada
suhu 5°C (Susilawati, 2002).

2.11. Evaluasi Semen
A. Evaluasi Makroskopis
1. Volume

Volume semen kambing berkisar antara 0,8+1,2cc
(Suwarso, 1999). Volume semen per ejakulasi berbeda-beda
menurut bangsa, umur, ukuran badan, tingkatan makanan,
frekuensi penampungan dan berbagai faktor lain
2. Bau

Kusumawati (2016) menyatakan bahwa semen yang
normal umumnya memiliki bau amis khas disertai bau dari
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hewan itu sendiri. Bau busuk bisa terjadi apabila semen
mengandung nanah yang disebabkan karena infeksi organ atau
saluran reproduksi jantan.
3. Warna

Warna semen segar kambing adalah putih hingga kream
dan konsistensi kental. Sedangkan menurut Evans (1987) warna
semen segar kambing yang normal adalah putih hingga krem.
Selanjutnya dilaporkan bahwa semen segar yang memiliki
jumlah spermatozoa banyak akan mengakibatkan semen lebih
kental dan warna lebih pekat. Namun banyak pejantan (10%)
yang menghasilkan semen berwarna kuning (Salisbury, 1985).
Warna semen ini disebabkan oleh jumlah pigmen riboflafin dan
diperkirakan tidak mempunyai pengaruh terhadap spermatozoa
maupun kesuburan semen (Partodihardjo, 1992).
4. pH

Derajat keasaman (pH) sangat mempengaruhi daya tahan
hidup spermatozoa. Perubahan pH disebabkan oleh metabolisme
spermatozoa dalam keadaan anaerob yang menghasilkan asam
laktat yang semakin meningkat. Semen yang berkualitas baik
mempunyai pH sedikit asam (Bearden, 1984).
5. Konsistensi

Konsistensi kental menurut Tambing (2001) semen yang
baik derajat kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental
dari susu, sedangkan yang jelek baik warna maupun
kekentalannya sama dengan air kelapa.

B. Evaluasi Mikroskopis
1. Motilitas

Motilitas menetukan kualitas semen yang dilihat dari
banyaknya spermatozoa yang motil progresif dibandingkan
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dengan seluruh spermatozoa yang ada dalam satu pandang
mikroskop. Menurut Evans (1987) terdapat tiga tipe pergerakan
spermatozoa yaitu pergerakan progresif (maju ke depan),
pergerakan rotasi (gerakan berputar) dan osilator atau konvulsif
tanpa pergerakan ke depan atau perpindahan posisi. Skala
prosentase pergerakan dari 0 sampai 100 atau O sampai 10
merupakan penilaian standar untuk mencapai tujuan bersama.
2. Viabilitas

Persentase spermatozoa hidup semen segar kambing
rataan 86,6% (Argawal, 1992). Nilai persentase hidup lebih
tinggi dari persentase motilitas, dikarenakan bahwa spermatozoa
yang hidup tidak motil progresif, tatapi sebenarnya masih hidup
sehingga tidak terpapar pada saat fiksasi.
3. Abnormalitas

Menurut Delgadillo (1992) persentase spermatozoa
abnormal kambing adalah sekitar 6-10%. Persentase
abnormalitas spermatozoa kambing yang layak digunakan untuk
IB tidak lebih dari 15%. Adanya perbedaan sifat semen segar
disebabkan karena perbedaan individu ternak, umur ternak,
musim, nutrisi, frekuensi ejakulat, libido, dan kondisi ternak itu
sendiri (Astuti, 2000).
4. Konsentrasi

Semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka gelombang
yang terbentuk akan semakin tebal dan pergerakannya semakin
cepat pula. Konsentrasi spermatozoa adalah jumlah sel
spermatozoa per ml semen (Yusuf, 2015). Penilaian konsentrasi
spermatozoa dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
menggunakan fotometer atau dengan menggunakan Neubauer
chamber.
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BAB Il
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018
sampai April 2019 di Laboratorium Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang untuk melakukan pembuatan Ekstrak
daun kemangi. Selanjutnya dilakukan di Laboratorium Sumber
Sekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya untuk
penampungan semen dan evaluasi kualitas spermatozoa.

3.2. Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan yaitu 5 Kambing Boer
pejantan yang berumur 4-6 tahun, bobot badan 55-60 kg. pakan
yang diberikan pada pejantan yang dipakai untuk penampungan
adalah konsentrat 2509 perhari dan hijauan berupa rumput gajah
5kg perhari (pennisetum purpureum). Pemberian pakan
konsentrat kepada ternak periode produktif: induk yang sedang
bunting 250g, induk laktasi 350-400g dan induk kering 500g.
Kambing boer dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Kambing Boer
27



3.2.1. Peralatan dan Bahan Penampungan Semen
e Alat-alat yang digunakan:

o Satu set vagina buatan terdiri dari:
-balon
-kondom
-paralon yang sudah dimodifikasi
-karet tebal
Tabung penampung semen
Teko pemanas
Gelas penutup
Pinset
Tube
Gelas ukur
Gunting
Karet gelang
Tissue
Aluminium foil
Waterbath
ahan yang digunakan:

Kambing Boer
Kambingbetina
Alkohol 70%
Vasellin

Air hangat

O O O OO WO OOOL O OO O O OoOo

3.2.2. Evaluasi Kualitas Semen
¢ Alat-alat yang digunakan:
o Waterbath
Obiject glass
Cover glass
Ose bulat
Mikroskop
Rak tabung reaksi
Tabung reaksi

O O O O O O
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o Mikropipet
o Pipet erythrocyte
o pH meter
e Bahan yang digunakan:
o Semen Kambing Boer
o NaCl 3%
o Eosin- negrosin

3.2.3. Peralatan Pengenceran dan Penyimpanan Semen
¢ Alat- alat yang digunakan:
o Tabung Reaksi
Ose bulat
Rak tabung reaksi
Pipet tetes
Refrigerator
Waterbath
Tube
Alumunium foil

O O O O O O O

3.2.4. Proses Pembuatan Pengencer Tris Aminomethane
Kuning Telur
Pada penelitian ini membeli pengencer jadi yang dimana
Tris Aminomethane kuning telur juga sudah dicampurkan, kami
membelinya di BBIB Singosari dengan membawanya ke Lab
dengan suhu yang ideal.
¢ Alat-alat yang digunakan:

o Gelas ukur
Alumunium foil
Kertas saring
Erlenmeyer
Magnetic stirrer
Timbangan analitik

0O O O O O

29



e Bahan yang digunakan:

o Aquabidest
Penicilin
Rafinosa
Fruktosa
Laktosa
Asam sitrat
Streptomycin
Kuning telur

O O O O O O O

3.2.5. Peralatan dan Bahan Ekstrak Daun Kemangi
¢ Alat-alat yang digunakan:

o Mortar
o Timbangan analitik
o Sentrifugasi

o Evaporator

o Tabung reaksi

o Rak tabung reaksi
o Beaker glass

o Ember

o pH meter

o Pengaduk

o Magnetic stirrer

o Alumunium foil
Bahan yang digunakan:
@)
©)
@)

Daun kemanggi
Aseton 70%
Aquabidest

3.3. Metode Penelitian

Metode pembuatan ekstrak daun kemangi yang dipakai
adalah metode maserasi, hal ini sependapatn dengan
(Kindangen, 2018) Ekstrak daun Kemangi dibuat dengan cara
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maserasi. Pembutan ekstrak daun kemangi dapat dilihat pada
3.3.1.

3.3.1 Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kemangi

“a

2. Bersihkan daun kemangi dengan air bersih,lalu dibilas
dengan aquades
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4. Digrinder daun kemangi yang sudah kering dengan
menggunakan mortar
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5. Setelah daun kemangi halus, masukkan daun kemangi di
dalam breaker gas sebanyak 160 gram dan dilarutkan dengan
aseton 70% sebanyak 800 ml dan diamkan selama 5 hari.
larutan diaduk setiap hari.

6. Setelah 5 hari, sampel yang direndam tersebut di saring
menggunakan kertas saring menghasilkan filtrat 1 supernatan
dan endapan. Dilarutkan residu dalam 480ml Aseton 70%
selama 2 hari dan diaduk setiap hari.
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7. Setelah 2 hari, sampel tersebut di saring menggunakan kertas
saring menghasilkan filtrat 2 dan residu 2. Filtrat 1 dan 2
dihomogenkan.

8. Setelah filtrat 1 dan 2 di homogenkan, lalu disentrifugasi
1500 rpm selama 10 menit.
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3.

9. Dievaporasi pada suhu 78°c.

¥

- RS

10. Ekstrak siap dipakai dan bisa disimpan dengan suhu 5°C

3.2. Pembuatan Dan Penyiapan pengencer
Langkah-Langkah ~ pembuatan ~ pengencer  Tris

Aminomethane kuning telur:

1.

Pembersihan telur ayam satu persatu dengan mengunakan air
mengalir, kemudian dilakukan densifikasi dengan
menggunakan kapas yang telah di rendam dengan alkohol
70%, selanjutnya dilakukan penyimpanan telur pada
refrigerator selama 2 hari.

. Dilakukan pemisahan bagian kuning dari putih telur dengan

menggunakan kertas saring yang bagian kuning telur
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langsung dimasukkan ke dalam tabung ukur 2000 ml
sebanyak 400 ml, dan tabung ditutup dengan aluminium foil.

3. Disiapkan aquadest yang ditambahkan dengan bahan Tris
Aminomethane, asam sitrat, laktosa, fruktosa dan raffinosa
dimasukkan ke tabung Erlenmeyer.

4. Dipanaskan larutan hingga mendidih, kemudian didinginkan
hingga suhu 40°c.

5. Dituangkan larutan tersebut ke tabung yang berisi kuning telur
sampai tercampur dengan memindahkan dari tabung ukur ke
tabung erlenmeyer yang kemudian ditutuo dengan aluminium
foil. Kemudian dilakukan homogenisasi dengan magnetik
stirrer selama 10-15 menit, disertai dengan penambahan
penicilin dan streptomycin.

6. Dipindahkan pengencer ke tabung ukur 2000 ml dan
dilakukan penyimpanan pada refrigerator dengan tabung
ditutup dengan aluminium foil.

7. Setelah penyimpanan selama 3 hari dilakukan pemisahan
antara supernatant dengan bagian endapan dibuang.
Pengencer siap digunakan.

Tris Aminomethane kuning telur dibuat sehari sebelum
terlaksananya penelitian untuk mempermudah, menghemat
waktu penelitian dan menjaga kualitas semen dari lama simpan.
Siapkan Pengencer Tris Aminomethane kuning telur dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 2 ml dengan
mikropipet. Tahap selanjutnya dimasukkan ekstrak daun
kemangi pada tabung reaksi untuk (P1) sebanyak 0,02 ml, (P2)
sebanyak 0,04 dan (P3) sebanyak 0,06 ml. Kemudian ditaruh
kedalam refrigerator dengan suhu dibawah 7°C. Ketika
pengencer ingin dipakai sebelumnya pengencer yang dibuat
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harus dioptimalkan pada suhu 35-37°C di waterbath selama 20
menit.

Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan.
Pola rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap ( RAL) dan perlakuannya sebagai berikut:
PO = Tanpa Ekstrak Daun Kemanggi + pengencer Tris
Aminomethane kuning telur
Pl = 1% Ekstrak Daun Kemanggi + pengencer Tris
Aminomethane kuning telur
P2 = 2% Ekstrak Daun Kemanggi + pengencer Tris
Aminomethane kuning telur
P3 = 3% Ekstrak Daun Kemanggi + pengencer Tris
Aminomethane kuning telur

Masing- masing perlakuan disimpan pada jam ke-0, jam
ke-1, jam ke-2 dan jam ke-3 pada suhu 27% dan semua
perlakuan di ulang sebanyak 10 Kkali.

3.3.3. Penampungan Semen Kambing

Penampungan semen dilakukan di Laboratorium
Lapangan Sumber Sekar, Dau, Kabupaten Malang. Metode
penampungan semen yang akan digunakan adalah metode
vagina buatan. Pentiapan vagina buatan dapat dilihat pada
Gambar 10.

Gambar 10. Penyiapan Vagina Buatan
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Prosedur penyiapan vagina buatan anatara lain:

1.
2.

Disiapkan alat dan bahan untuk penampungan semen
Disiapkan kondom yang mempunyai lapisan yang tebal guna
memperhatikan terjadinya kebocoran saat penampungan,
setelah memeriksa tidak adanya kebocoran kondom di potong
dibagian ujung.

. Disiapkan balon karet yang mempunyai lapisan tebal juga

guna  memperhatikan  terjadinya  kebocoran  saat
penampungan, setelah memeriksa tidak adanya kebocoran
balon karet dipotong dibagian ujung tertutupnya.

. Disiapkan teko pemanas yang sudah terisi oleh air sampai air

menjadi panas.

. Dimasukkan kondom dan balon kedalam beaker glass yang

telah diisi oleh air hangat sampai bersih dan segera
dibersihkan menggunakan tissue.

. Dimasukkan kembali kondom dan balon kedalam beaker

glass yang diisi oleh alkohol 70% kemudian dibersihkan
menggunakan tissue.

. Disiapkan balon karet untuk mempasangkan pada salah satu

ujung silinder karet tebal yang diikatkan dengan karet gelang.

. Dipasang tube yang sudah terlapisi alumunium foil guna

mencegah kerusakan pada semen, dan diikatkan di ujung
balon karet dengan karet gelang.

. Diisi silinder dengan air hangat yang tadi telah dibuat bersuhu

36-39°C di lubang tengan yang  berada pada silinder, guna
menyamakan suhu pada vagina asli.

10. Diberi vasellin pada ujung vagina buatan
11. Penampungan semen siap dilakukan dan diperhatikan

kembali tidak adanya kebocoran pada vagina buatan.
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Proses selanjutnya yaitu menempatkan ternak betina
pemancing didalam kandang jepit. Dikeluarkan ternak pejantan
dari kandang dan didekatkan pada ternak betina. Selanjutnya
dilakukan mounting 2-3 kali. Tujuan dilakukan mounting yaitu
untuk mempertinggi libido pejantan sehingga semen yang
dikeluarkan memiliki volume yang lebih banyak. Dilakukan
mounting kemudian ditampung semen dengan vagina buatan
yang telah disiapkan. Semen yang diperoleh diperiksa
kualitasnya secara makroskopis dan mikroskopis. Proses
penampungan semen kambing boer dapat dilihat pada Gambar
11.

Gambar 11. Proses Penampungan Semen Kambing Boer

3.3.4. Penyimpanan Semen

Semen ditaruh kedalam tabung reaksi yang harus ditutup
dengan alumunium foil guna menjaga semen agar tidak terkan
radikal bebas. Setelah itu harus segera diamati suhu, pH, warna,
konsentrasi dan motilitas massa dan sisa semen yang digunakan
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disimpan di waterbath dan segera dibuang ketika sudah selesai
untuk penelitian.

3.3.5. Proses Pengenceran Semen

—_— —_—
Semen segar dibagi ke dalam 4 Pengencer Tris
tabung reaksi Aminomethane
masing- masing kuning telur +
sebanyak 0,05 ml EDK

|

Tris Aminomethane kuning telur +
EDK sebanyak 0%, 1%, 2% dan 3%
dibagi ke dalam 4 tabung reaksi dan

disimpan pada suhu 26- 29°C

Semen segar yang sudah diamati kualitas makroskopis
dan mikroskopis dibagi dan ditaruh ke dalam 4 tabung reaksi
dengan menggunakan mikropipet. Setiap tabung reaksi dengan
0,05 ml semen segar. Semen segar segera diencerkan dengan
pengencer Tris Aminomethane kuning telur yang sudah
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disuplementasi dengan ekstrak daun kemanggi dengan kadar
0%, 1%, 2% dan 3%. Volume pengencer V. yang digunakan
diperoleh setelah perhitungan konsentrasi yang didapat. Semen
yang sudah dicampurkan oleh Tris Aminomethane kuning telur
disimpan kedalam tabung reaksi yang ditutup rapat dengan
alumunium foil dan disimpan dengan suhu ruang yaitu 26-29°
C, dan diamati pada jam ke-0,1 ,2 dan 3.

3.3.6. Evaluasi Kualitas Semen
A. Pemeriksaan Makroskopis
a. Volume
Volume diketahui dengan cara membaca skala yang ada
pada tabung penampungan. Volume semen untuk macam-
macam ternak berbeda- beda tergantung pada umur, bangsa.
Frekuensi berat badan, tingkat makanan ( Toelihere, 1980)
b. Bau
(Kusumawati, 2016) menyatakan bahwa semen yang
normal umumnya memiliki bau amis khas disertai bau dari
hewan itu sendiri. Bau busuk bisa terjadi apabila semen
mengandung nanah yang disebabkan oleh adanya infeksi
organ atau saluran reproduksi hewan jantan.
c. Warna
Pemeriksaan warna semen dilakukan dengan melihat
semua semen yang ada didalam tabung penampungan secara
langsung.
d. UjipH
Untuk mengetahui berapa pH semen, sediakan kertas
lakmus dan ditetesi semen sebanyak satu tetes menggunakan
ose bulat. Uji pH semen menggunakan pH meter. Kisaran pH
normal semen antara 6,2-6,8.
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e. Konsistensi
Pemeriksaan konsistensi dilakukan dengan melihat
derajat kekentalannya.

B. Pemeriksaan Mikroskopis
a. Motilitas
Pemeriksaan tingkat motilitas dilakukan dengan
mikroskop perbesaran 40 x 10 yaitu melihat seberapa besar
presentase motilitas progresif. Semen yang telah di dinginkan
di letakan didalam tabung reaksi, kemudian teteskan (1 tetes)
ke gelas objek yang sudah dibersihkan. Ditutup dengan
dengan gelas penutup dan diamati motilitas spermatozoa
menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x.
Pembuatan preparat motilitas dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Pembuatan Preparat Motilitas
b. Viabilitas

Pemeriksaan viabilitas menggunakan preparat ulas.
Siapkan gelas objek dan diteteskan semen pada bagian ujung
gelas objek, kemudian teteskan zat warna eosin negrosin di
campur hingga homogen. Diambil gelas penutup. Tempelkan
bagian ujung pada campuran semen, kemudian dengan posisi
miring kemudian dorong sepanjang gelas objek yang telah
disiapkan untuk mendapatkan selapis semen setipis mungkin,
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kemudian di keringkan dengan cara didiamkan. Perhitungan
dilakukan dengan mikroskop perbesaran 10 x 40.
Spermatozoa dengan bagian kepala yang tidak berwarna
adalah spermatozoa hidup sedangkan bagian kepala yang
berwarna merah muda adalah spermatozoa yang mati.
Pemeriksaan dilakukan sampai memperoleh jumlah total 100
spermatozoa, kemudian baru dihitung persentase hidup
spermatozoa. Pembuatan preparat viabilitas dapat dilihat
pada Gambar 13.

Gambar 13. Pembuatan preparat Viabilitas
. Abnormalitas

Pemeriksaan abnormalitas dengan cara menghitung
spermatozoa yang mempunyai abnormalitas primer yaitu
kepala lonjong, ekor patah, kepala besar,leher bengkok,
kepala kembar dan sekunder yaitu kepala putus, ekor putus,
ekor bengkok. Perhitungan dilakukan dengan prepalat ulas
diperiksa dibawah mikroskop dengan pembasaran 100x
minimal 100 seperma.

. Konsentras

Untuk mengetahui konsentrasi semen menggunakan
Haemocytometer dengan cara semen disedot memakai pipet
eritrosit sampai angka 0,5 kemudian NaCl 3% disedot dengan
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pipet eritrosit tadi sampai angka 10,1. dihomogenkan dengan
membentuk angka 8 selama 2 menit dan dibuang 2 tetes.
Kemudian dihomogenkan kembali dengan membentuk angka
8 selama 1 menit. Setelah itu diteteskan pada objek sitometer
thoma (haemocytometer) ruang atas 1 kali dan uang bawah 1
kali lalu di tutup dengan cover glass dan diamati dengan
perbesaran 400x. spermatozoa dihitung pada 5 kotak besar,
yaitu dengan 4 kotak besar pojok dan 1 kotak besar ditengan.
Jumlah spermatozoa pada 5 kotak tersebut dikalikan 10
Proses pemeriksaan konsentrasi dapat dilihat pada Gambar
14,

Gambar 14. Proses Pemeriksaan Konsentrasi

3.4. Variabel yang diamati

Pemeriksaan motilitas setelah dilakukan penyimpanan

pada suhu ruang. Kemudian dilakukan pemeriksaan dengan
mikroskop perbesaran 40 x 10 guna melihat seberapa besar
persentase motilitas progresif. Setelah itu teteskan semen yang
telah disimpan di dalam suhu ruang sebanyak 1 tetes ke gelas
objek. Tutup dengan cover glass dan diamati motilitas
spermatozoa dengan mikroskop cahaya perbesaran 400x.
gerakan individu spermatozoa dengan gerak progresif yang telah
dihitung persentasenya.
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A. Motilitas

Persentase motolitas yaitu persentase spermatozoa yang
bergerak ke depan dibandingkan dengan semua spermatozoa
yang teramati ( dalam lapang pandang). Persentase motilitas
dihitung dengan menggunakan mikroskop perbesaran 40 kali.

B. Viabilitas

Persentase viabilitas yaitu persentase spermatozoa yang
hidup dan dihitung dengan perbesaran objektif 40x dengan
menggunakan larutan eosin-negrosin. Spermatozoa yang hidup
ditandai dengan kepala yang tidak menyerap warna ( transparan)
sedangkan spermatozoa yang mati ditandai dengan kepala yang
berwarna merah. Jumlah spermatozoa yang diamati minimal 100
ekor spermatozoa.

C. Abnormalitas

Persentase abnormalitas yaitu menghitung spermatozoa
yang memiliki kelainan seperti abnormalitas primer adalah yaitu
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kepala terlalu besar, kepala lonjong, ekor patah, leher bengkok
dan abnormalitas sekunder yaitu dan ekor putus, kepala tanpa
ekor dan ekor bengkok.yang dilakukan dengan menggunakan
eosin- negrosin. Jumlah spermatozoa yang diamati minimal 100
ekor spermatozoa.

3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam/ANOVA (Analysis
Of Variance) berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
jika terjadi perbedaan pada data yang diperoleh maka dilakukan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan menggunakan rumus
matematika sebagai berikut:

Yijk = p + ai + Bj + (aB)ij + €ij (k)

Keterangan:

Yijk : Nilai parameter peubah yang akan diamati pada ulangan
ke-k dari faktor I ( perlakuan EDK) ke- i (1, 2), faktor Il
(waktu penyimpanan) ke-j(1, 2) dan ke-k (1, 2, 3, 4)

p  : Nilai rataan umum

ai : Pengaruh perlakuan Ekstrak Daun Kemangi ke-i terhadap

peubah (i1 dan i2)

B :Pengaruh waktu penyimpanan ke-j terhadap peubah (j1 dan

i2)

(ap)ij : Interaksi antara pengaruh perlakuan Ekstrak Daun
Kemangi ke-i dan waktu penyimpanan ke-j terhadap
perubah

eij(k) : Pengaruh galat percobaan
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3.6. Kerangka Operasional

Penampungan semen segar

Makroskopis
e Volume

Evaluasi

Evaluasi

Mikroskopis

e Motilitas

Warna

Bau

pH
Konsistensi

Pengenceran semen dengan
ketentuan motilitas 70%

N\

¢ Viabilitas

o Abnormalitas

PO : semen segar +

Tris Aminomethae

kuning telur (tidak
menggunakan
antioksidan)

P1: semen segar
+ Tris
Aminomethae
kuning telur + 1%
Ekstrak daun
kemangi (dapat
mengikat radikal
bebas)

P2 : semen segar
+Tris
Aminomethae
kuning telur + 2%
Ekstrak daun
kemangi (dapat
mengikat radikal
bebas)

P3 : semen segar
+ Tris
Aminomethae
kuning telur + 3%
Ekstrak daun
kemangi (dapat
mengikat radikal
bebas)

v
Uji Kualitas Semen

Uji pada jam ke-3 :
Viabilitas, Motilitas
dan Abnormalitas

Uji pada jam ke-0 :
Viabilitas, Motilitas
dan Abnormalitas

Gambar 15. Kerangka Operasional

3.7. Batasan Istilah
1. Kambing Boer Kambing yang berasal dari Afrika
Selatan telah menjadi ternak yang ter-
registrasi di Indonesia selama lebih
dari 65 tahun. Kata "Boer" artinya
petani. Secara umum Kambing Boer
mempunyai tanda-tanda yang jelas
yaitu: Tanduk melengkung keatas dan

kebelakang, telinga lebar dan
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2. Inaktivasi
3. Ekstraksi

4. Semen

menggantung,  hidung  cembung,
rambut relatif pendek sampai sedang.

: Tanpa dipanaskan menggunakan oven

Ekstraksi  merupakan  kegiatan
penarikan kandungan kimia yang
terdapat pada simplisa. Ragam
ekstraksi yang tepat sudah tentu
bergantung  pada  tekstur  dan
kandungan air bahan tumbuhan yang
diekstraksi dan pada jenis senyawa
yang diisolasi.

. sekresi kelamin jantan yang secara

umum diejakulasikan ke dalam saluran
kelamin betina sewaktu kopulasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kualitas Semen Segar

Kualitas semen segar adalah sebagai parameter awal
penentu apakah semen layak atau tidak untuk dilakukan
prosesing semen. Pemeriksaan makroskopis meliputi: volume,
bau, pH, warna dan konsistensi. Pemeriksaan mikroskopis
meliputi motilitas, viabilitas dan konsentrasi. pengamatan yang
dilakukan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kualitas semen segar Kambing Boer.

Pengamatan Rataan

Volume (ml) 1,41+ 0,284
Konsistensi Kental

pH 7

Warna Putih Kekuningan
Motilitas massa 2,8+0,421
Motilitas individu (%) 775+4,24
Viabilitas (%) 83,15+ 4,14
Abnormalitas (%) 5,14+ 2,691

Konsentrasi (10° spermatozoa/ml semen) 3749+ 1439,96

Rataan volume semen segar kambing boer berdasarkan
hasil pengamatan adalah 1,41+0,28 ml/ejakulasi. Adanya
perbedaan di setiap ejakulasi disebabkan oleh pakan, umur,
frekuensi penampungan dan faktor lainnya (Salmah, 2014).
Menurut Suyadi (2004) volume semen kambing Boer yang
dewasa di Indonesia berkisar antara 0,70 ml-1,50 ml. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa volume semen kambing Boer
normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Partodihardjo (1992)
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yang menyatakan bahwa kisaran normal volume semen kambing
antara 0,5-1,5 ml/ejakulat.

Berdasarkan hasil pengamatan semen yang dipakai
untuk pengamatan dari pengulangan 1-10 memiliki konsistensi
kental. Hal ini membuktikan bahwa semen yang dipakai sudah
masuk dalam ideal semen segar dan konsentrasi spermatozoa
tinggi. Konsistensi atau kekentalan merupakan salah satu sifat
semen Yyang memiliki hubungan dengan konsentrasi
spermatozoa di dalamnya. Semakin kental semen dapat diartikan
semakin tinggi pula konsentrasi (Kartasudjana, 2001). Hal ini
sesuai dengan hasil pengamatan, yaitu konsistensi semen pekat
atau kental Evans (1987) juga menambahkan bahwa derajat
kekentalan semen memiliki korelasi positif terhadap kandungan
spermatozoa didalam semen sehingga apabila dalam
pengamatan ditemukan semen yang terlalu encer maka dapat
diduga bahwa semen tersebut memiliki konsentrasi spermatozoa
yang rendah.

Derajat keasaman (pH) semen hasil penelitian diketahui
bernilai 7 (netral). Pada pengulangan 1-10 untuk pH semen
kambing boer mempunyai pH bernilai 7. Pengukuran pH semen
dengan menggunakan kertas lakmus dan konsistensi
(kekentalan), cara mengetahui kensistensi semen dengan tabung
yang berisi semen dimiringkan dan dikembalikan pada posisi
semula. Derajat keasaman (pH) semen kambing Boer relatif
agak asam vyaitu berkisar antara 6,5-7,0 (Suyadi, 2004). Derajat
keasaman sangat menentukan status kehidupan spermatozoa
didalam semen. Semakin rendah atau semakin tinggi pH semen
dari pH normal akan membuat spermatozoa lebih cepat mati. pH
pada semen segar dapat dilihat pada gambar 16.
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Gambar 16. pH Semen Segar

Warna semen yang digunakan untuk penelitian
berawarna putih kekuningan, dengan melihat semen di tabung
penampungan. Konsentrasi spermatozoa sangat mempengaruhi
warna pada semen. Semen kambing Boer yang sehat umumnya
berwarna keabu-abuan, putih susu atau putih kekuningan dengan
konsistensi agak kental. Suyadi, (2004) menyatakan warna
semen kambing yang baik adalah putih krem, putih susu atau
kuning.

Motilitas massa semen yang digunakan untuk penelitian
memiliki rataan nilai 2,8+0,421%. Untuk semen yang memiliki
nilai 3+ sangat terlihat pergerakan yang cepat, besar dan terdapat
gelombang besar. Untuk semen yang memiliki nilai 2+ sedikit
lebih lamban, kecil dan tipis dibanding dengan yang bernilai 3+.
Semen segar dikatakan normal bila  spermatozoa
memperlihatkan daya gerak yang aktif dan gerakan massa yang
bergelombang (Tambing, 2001). Menurut Yusuf (2006) gerakan
massa dilakukan dengan cara meneteskan satu tetes semen
menggunakan pipet diatas gelas objek, lalu diperiksa dibawah
mikroskop dengan pembesaran 100x. Nilai gerakan massa
terdiri dari sangat baik (+++), baik (++), cukup (+), dan buruk
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(-). Menurut Sonjaya (2005), ada dua faktor yang mempengaruhi
motilitas spermatozoa yaitu faktor endogen dan eksogen. Yang
termasuk kedalam faktor endogen antara lain umur dan sumber
energy sedangkan faktor eksogen antara lain temperature dan
pH. Motilitas massa dapat dilihat pada Gambar 17.

Spermatozoa
terlihat seperti
gelombang besar

Motilitas inividu semen berdasarkan hasil pengamatan
memiliki nilai rataan 77,5+4,24% hanya saja pada pengulangan
1 memilik nilai 75% dan pada pengulangan 3 dan pengulangan
5 memiliki nilai 70% sehingga semen dapat digunakan untuk
penelitian. Menurut Yusuf (2006) gerakan massa dilakukan
dengan cara meneteskan satu tetes semen menggunakan pipet
diatas gelas objek, dan ditutup cover glass lalu diperiksa
dibawah mikroskop dengan pembesaran 100x. Motilitas atau
daya gerak spermatozoa merupakan ukuran yang digunakan
sebagai kesanggupan spermatozoa untuk membuahi sel telur.
Hasil pengamatan motilitas individu pada semen segar rata-rata
adalah 70%. Demikian pula pendapat Kartasudjana (2001)
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bahwa spermatozoa yang memiliki motilitas kurang dari 60%
tidak dianjurkan dalam program inseminasi buatan. Motilitas
individu pada semen segar dapad dilihat pada Gambar 18.

Aktivitas
spermatozoa
hidup

Gambar 18. Motilitas Individu Semen Segar

Viabilitas adalah kemampuan menentukan spermatozoa
dinyatakan hidup dengan mengunakan pewarna eosin- negrosin.
Nilai viabilitas juga menetukan tingkat kemampuan fertilitas
spermatozoa. Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu
kualitas semen karena berhubungan dengan daya hidup
spermatozoa (Setiadi, 2002). Presentase daya hidup
spermatozoa hasil penelitian adalah 83,15+4,14%. Hal ini
menunjukkan bahwa semen tersebut termasuk kualitas baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1993) yang menyatakan
bahwa semen yang normal biasanya mempunyai Persentase
hidup minimal 50%. Perhitungan spermatozoa yang hidup dan
yang mati dengan menggunakan eosin-negrosin. Spermatozoa
yang mati permebilitas membrannya meningkat atau menyerap
warna, sedangkan spermatozoa yang hidup tidak menyerap
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warna. Sel spermatozoa yang tidak menyerap warna akan
berwarna jernih sedangkan sel spermatozoa yang menyerap
warna akan berwarna seperti diserap (Tambing, 2001).
Viabilitas pada semen segar dapat dilihat pada gambar 19.

spermatozoa
yang mati akan
menyerap warna

spermatozoa
yang hidup tidak
menyerap warna

Gambar 19. Viabilitas Semen Segar

Rataan abnormalitas semen segar kambing Boer hasil
pengamatan adalah 5,14+2,691 %. Hasil ini masih dalam kisaran
normal karena rataan persentase abnormalitas semen kambing
Boer. Garner (1993) menambahkan bahwa persentase
abnormalitas spermatozoa pada kambing sebesar 5-20%.
Abnormalitas pada semen segar dapat dilihat pada Gambar 20.

Spermatozoa
berekor
pendek

Gambar 20. Abnormalitas Semen Segar
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Konsentrasi semen kambing Boer hasil penelitian adalah
3749+1439,96 juta/ml. Hasil ini lebih besar dari penelitian
(Ihsan, 2011) yang menyatakan bahwa konsentrasi semen
kambing Boer sebesar 302,9+113.8 (107) juta/ml. Hasil
pengamatan ini sesuai dengan pendapat Dally (2008) bahwa
konsentrasi semen kambing antara 2,5-5,0x10° spermatozoa/ml.
Konsentrasi pada semen segar dapat dilihat pada Gambar 22.

Gambar 21. Konsentrasi Semen Segar

4.2. Kualitas Semen Kambing Boer pada Suhu Ruang
terhadap Motilitas Spermatozoa

Menurut Yusuf (2006) gerakan massa dilakukan dengan
cara meneteskan satu tetes semen menggunakan pipet diatas
gelas objek, dan ditutup cover glass lalu diperiksa dibawah
mikroskop dengan pembesaran 100x. Motilitas atau daya gerak
spermatozoa merupakan ukuran yang digunakan sebagai
kesanggupan spermatozoa untuk membuahi sel telur. Motilitas
individu spermatozoa dapat dilihat pada Gambar 23.
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Aktivitas
spermatozoa
hidup

Gambar 22. Motilitas Individ Spermatozoa

Agar kualitas dan fertilitas sperma tetap tinggi, maka
dalam proses penyimpanan perlu ditambahkan suatu larutan atau
bahan pengencer dan bahan pengawet ke dalam sperma.
Penambahan  bahan-bahan  tersebut  bertujuan  untuk
memperpanjang daya tahan hidup spermatozoa, sehingga dapat
digunakan dalam waktu yang relatif lama. Penyimpanan semen
yang cukup lama dapat menurunkan motilitas spermatozoa.
Pada hasil penelitian data motilitas individu spermatozoa
dengan lama simpan dan perlakuan yang berbeda yaitu dari jam
ke-0 sampai jam ke-3 pada suhu ruang setelah di encerkan
dengan pengencer Tris Aminomethane kuning telur yang
ditambahkan 0-3% ekstrak daun kemangi dapat dilihat pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Persentase motilitas individu spermatozoa kambing Boer (%)

Lama simpan pada suhu ruang (Rataan+SD) %

Perlakuan jam ke-0 jam ke-1 jam ke-2 jam ke-3
PO 7145,16% 61,50+6,26%  55+527%  47,50+5,40%
P1 70,5045,99% 61,5046,26%  56+5,16%  49,50+5,99%
P2 73+7,53% 66,50+6,26%  58%2,58% 53+4,22%
P3 7416,69% 68+4,83% 60+4,71% 54,50+4,38%

Hasil dari analisis statistik menyatakan bahwa lama
simpan dan perlakuan semen kambing Boer yang berbeda pada
suhu ruang sesudah diencerkan dengan pengencer Tris
Aminomethane kuning telur yang telah ditambahkan 0-3%
ekstrak daun kemangi dengan aseton 70% berpengaruh dalam
menjaga kualitas presentase motilitas individu spermatozoa.
Penyimpanan pada suhu ruang P3 jam ke-0 yaitu semen segar
+ Tris Aminomethae kuning telur + 3% Ekstrak daun kemangi
menghasilkan motilitas individu dengan hasil 74+6,69%. Dan
presentase motilitas PO jam ke-0 yaitu semen segar + Tris
Aminomethae kuning telur + 0% Ekstrak daun kemangi yaitu
71,£5,16% , terjadi penurunan yang disebabkan oleh tidak
adanya antioksidan sehingga semen akan mengikat radikal
bebas dan menyebabkan prsentase motilitas berkurang. Menurut
Halliwell (1990), antioksidan adalah suatu senyawa yang pada
konsentrasi rendah dihadapkan pada substrat yang dapat
dioksidasi dan secara nyata menunda atau menghambat oksidasi
dari substrat tersebut. Sehingga antioksidan berfungsi
melindungi sistem biologi terhadap suatu efek yang berpotensi
merusakkan dari suatu proses atau reaksi yang menyebabkan
oksidasi yang meluas (Lenzi, 2002). Antioksidan merupakan
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senyawa nukleofilik atau yang mempunyai kemampuan
mereduksi, memadamkan atau menekan reaksi radikal bebas.
Perubahan presentase motilitas spermatozoa kambing Boer
selama penyimpanan suhu ruang dapat dilihat pada Gambar 24.

Motilitas (%)

80.00

70.00

60.00

50.00

40.00

30.00

20.00

10.00

0.00

Jam ke-0 | Jam ke-1 | Jam ke-2 | Jam ke-3

=9=P0 EDK 0%| 71.00 61.50 55.00 4750
=@—=P1 EDK 1%| 70.50 61.50 56.00 49.50
P2 EDK 2%/| 73.00 66.50 58.00 53.00
=>=P3 EDK 3%/| 74.00 68.00 60.00 54.50

Gambar 23. Grafik presentase matilitas individu spermatozoa
kambing Boer

Gambar 23. menyatakan bahwa motilitas individu
spermatozoa kambing Boer mengalami penurunan secara
signifikan dengan waktu pengamatan jam ke-0, 1, 2 dan 3
dengan empat perlakuan yang berbeda selama penyimpanan
suhu ruang. Penurunan kualitas semen segar diduga adalah
faktor alami yang terjadi dalam penyimpanan semen. Hasil
tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin lama masa simpan
maka persentase motilitas individu semakin menurun. Hal ini
diduga membran plasma spermatozoa mengalami kerusakan.
Saat penyimpanan yang diakibatkan oleh turunnya sistem
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pertahanan spermatozoa tersebut. Supriatna (1993) menjelaskan
bahwa akibat proses adaptasi sel spermatozoa terhadap
konsentrasi bahan pengencer dapat mengakibatkan gangguan
permeabilitas membran, menurunkan aktivitas metabolisme sel
dan menurunkan motilitas individu.

Pengencer Tris Aminomethane kuning telur digunakan
dalam penyimpanan semen segar kambing Boer. Larutan
tersebut adalah larutan pengencer yang digunakan untuk
mendukung penyimpanan semen sementara sebelum dilakukan
inseminasi. Motilitas hasil penelitian yang dilakukan Dengan
ini menunjukan bahwa semen segar masih ideal sehingga dapat
digunakan untuk inseminasi buatan. Hasil tersebut dapat
dijelaskan bahwa semakin lama masa simpan maka persentase
motilitas individu semakin menurun. Hal ini diduga membran
plasma spermatozoa mengalami kerusakan. Saat penyimpanan
yang diakibatkan oleh turunnya sistem pertahanan spermatozoa
tersebut. Supriatna (1993) menjelaskan bahwa akibat proses
adaptasi sel spermatozoa terhadap konsentrasi bahan pengencer
dapat mengakibatkan gangguan permeabilitas membran,
menurunkan aktivitas metabolisme sel dan menurunkan
motilitas individu. Waktu penyimpanan dalam 3 jam masih
dapat digunakan untuk mempertahankan kualitas semen karena
adanya bantuan pengencer dalam mempertahankan daya hidup
spermatozoa.

Pada penyimpanan suhu ruang semen akan mengalami
proses metabolisme. Metabolisme spermatozoa akan
menghasilkan reaksi peroksidatif lipid jika bereaksi dengan
radikal bebas, sehingga kualitas spermatozoa akan mengalami
kerusakan dan penurunan membran plasma. Hal ini sependapat
dengan Bearden (1984) menambahkan bahwa metabolisme
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permatozoa mati

S
[menyerap warna

spermatozoa dalam keadaan anaerob menghasilkan asam laktat
yang semakin tertimbun dan menurunkan pH semen yang
akhirnya menurunkan motilitas dan daya tahan hidup
spermatozoa.

4.3. Kualitas Semen Kambing Boer pada Suhu Ruang
terhadap Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas adalah kemampuan menentukan spermatozoa
dinyatakan hidup dengan mengunakan pewarna eosin- negrosin.
Nilai viabilitas juga menetukan tingkat kemampuan fertilitas
spermatozoa. Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu
kualitas semen karena berhubungan dengan daya hidup
spermatozoa (Setiadi, 2002). Viabilitas spermatozoa dapat
dilihat pada Gambar 24.

Spermatozoa
hidup tidak
menyerap warna

Gambar 24 . Viabilitas Spermatozoa

Nutrisi yang berada di dalam pengencer akan
mengakibatkan penurunan daya simpan pada semen, sehingga
spermatozoa akan mengalami kekurangan energi untuk
pertahanan diri dan mengakibatkan spermatozoa rusak dan mati
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yang akan mengalami dampak dalam viabilitas pada
spermatozoa. Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu
kualitas semen karena berhubungan dengan daya hidup
spermatozoa (Setiadi, 2002). Hasil penelitian untuk viabilitas
spermatozoa dengan lama simpan dan perlakuan yang berbeda
pada suhu ruang setelah diencerkan dengan pengencer Tris
Aminomethane yang ditambahkan 0-3% ekstrak daun kemanggi
dengan aseton 70% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Presentase viabilitas spermatozoa kambing Boer (%)

Lama simpan pada suhu ruang (Rataan+SD)%

Perlakuan Jam ke-0 jam ke-1 jam ke-2 jam ke-3
PO 86,04+4,64%  79,49+4,16% 71,18+4,17% 63,75+4,24%
P1 87,20+4,13%  80,41+4,09% 71,88+4,64% 64,26+3,40%
P2 88,85+4,10% 82,51+3,92% 73,51+4,37% 65,89+4,26%
P3 87,47+10,48% 81,30+8,12% 73,75+5,67% 64,65+3,70%

Hasil dari analisis statistik menyatakan bahwa lama
simpan dan perlakuan PO, P1, P2 dan P3 semen kambing Boer
yang berbeda pada suhu ruang sesudah diencerkan dengan
pengencer Tris Aminomethane kuning telur yang telah
ditambahkan 0-3% ekstrak daun kemangi dengan aseton 70%.
Penyimpanan pada suhu ruang perlakuan P2 jam ke-0 yaitu
semen segar + Tris Aminomethae kuning telur + 2% ekstrak
daun kemangi menghasilkan viabilitas dengan presentase
88,8+4,10%. Dan pada Penyimpanan suhu ruang perlakuan PO
jam ke-0 yaitu semen segar + Tris Aminomethae kuning telur +
0% ekstrak daun kemangi menghasilkan viabilitas dengan
presentase 86+4,64%. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
antioksidan untuk meredam radikal bebas. Menurut Halliwell
(1990), antioksidan adalah suatu senyawa yang pada konsentrasi
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rendah dihadapkan pada substrat yang dapat dioksidasi dan
secara nyata menunda atau menghambat oksidasi dari substrat
tersebut

perubahan presentase viabilitas spermatozoa kambing
Boer selama penyimpanan suhu ruang dapat dilihat pada
Gambar 26.

Viabilitas (%)

M_

[y

ENWAUIO~I00W0O
OOOOOOOOOOO

Jam ke-0 | Jam ke-1 | Jam ke-2 | Jam ke-3
—4—P0EDK 0%| 86.04 79.49 71.18 63.75
=i—P1 EDK 1% 87.2 80.41 71.88 64.26
P2 EDK 2% | 88.85 82.51 73.51 65.89
=>=P3 EDK 3% | 87.47 81.30 73.75 64.65

Gambar 25. Grafik Presentase Viabilitas Spermatozoa
Kambing Boer

Gambar 25. menunjukan bahwa Viabilitas spermatozoa
kambing Boer mengalami penurunan selama penyimpanan pada
suhu ruang. Penurunan viabilitas spermatozoa diduga akibat
mengalami kerusakan membran plasma penyimpanan pada suhu
ruang. Hal ini sependapat dengan Maxwell (1996) yang
menyatakan bahwa semakin lama masa simpan, maka
persentase viabilitas spermatozoa semakin menurun. Hasil
viabilitas terendah yaitu PO jam ke-3 yang tanpa menggunakan
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antioksidan sehingga dapat merusak sel dan menurunkan
kualitas spermatozoa. Hasil dari penambahan antioksidan untuk
viabilitas terendah vyaitu pada PO jam ke-3 dan masih
mendapatkan nilai yang tinggi yaitu 63,7+3,396%. Hasil ini
memberitahukan bahwa semen masih dapat digunakan. Dengan
penambahan ekstrak daun kemangi yang mengandung
antioksidan yang dicampur dengan Tris Aminomethane kuning
telur dan menjaga kualitas spermatozoa pada penyimpanan suhu
ruang. Tris aminomethane berfungsi sebagai buffer dan
mempertahankan kualitas spermatozoa dan keseimbangan
elektrolit. Kuning telur berfungsi melindungi spermatozoa
terhadap cold shock dan sebagai sumber energi (Triana, 2005).

4.4. Kualitas Semen Kambing Boer pada Suhu Ruang
terhadap Abnormalitas Spermatozoa

Pemeriksaan persentase hidup spermatozoa dilakukan
dengan cara membuat preparat semen menggunakan pewarna
eosin-negrosin  dengan cara menteteskan semen segar
secukupnya lalu diteteskan pada ujung object glass dengan
menggunakan ose. Larutan eosin-negrosin diteteskan satu tetes
di dekat semen segar kemudian keduanya dicampur dan ditutup
dengan object glass lain pada ujungnya yang membentuk sudut
450 dan ditarik ke arah ujung yang lain kemudian diamati
menggunakan  mikroskop  dengan  perbesaran  400x.
Spermatozoa yang menyerap warna akan dinyatakan mati..
Spermatozoa yang abnormal ditandai dengan bentuk sperma
tanpa kepala, kepala tanpa ekor, ekor melingkar, kepala ganda
Persentase spermatozoa. Abnormalitas pada spermtozoa dapat
dilihat pada Gambar 26.
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Spermatozoa
tanpa ekor

Gambar 26. Abnormalitas Spermatozoa

Hasil penelitian untuk abnormalitas spermatozoa dengan
lama simpan dan perlakuan yang berbeda pada suhu ruang
setelah diencerkan dengan pengencer Tris Aminomethane yang
ditambahkan 0-3% ekstrak daun kemanggi dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Persentase abnormalitas spermatozoa kambing Boer hasil
penelitian (%)

Lama simpan pada suhu ruang (Rataan£SD) %

Perlakuan jam ke-0 jam ke-1 jam ke-2 jam ke-3
PO 5,20+0,61%  7,26%0,94%  9,52+1,27% 12,18+1,50%
P1 4,61+0,70%  6,88+0,93%  8,96+1,21% 11,86+1,58%
P2 4,26+0,84%  6,38+0,75%  8,41+1,17% 11,12+1,54%
P3 3,79+0,83%  5,90+0,69%  7,80+0,82%  10,50+1,27%

Hasil analisis statistik menyatakan bahwa lama simpan

dan perlakuan semen kambing Boer yang berbeda pada suhu

ruang

sesudah

diencerkan

dengan

pengencer  Tris

Aminomethane kuning telur yang telah ditambahkan 0-3%
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ekstrak daun kemangi meninggkatkan presentase abnormalitas
spermatozoa. Abnormalitas spermatozoa kambing Boer
mengalami kenaikan selama penyimpanan pada suhu ruang.
kenaikan abnormalitas spermatozoa diduga akibat mengalami
kerusakan membran plasma pada saat pembuatan preparat atau
suhu yang berubah- ubah. Abnormalitas spermatozoa
mengalami peningkatan secara bertahap, namun masih dapat
digunakan untuk IB. Penyimpanan pada suhu ruang perlakuan
PO jam ke-0 yaitu semen segar + Tris Aminomethae kuning telur
+ 0% Ekstrak daun kemangi menghasilkan abnormalitas dengan
presentase 5,20+0,61%. Dan pada Penyimpanan suhu ruang
perlakuan P3 jam ke-0 yaitu semen segar + Tris Aminomethae
kuning telur + 3% Ekstrak daun kemangi menghasilkan
abnormalitas dengan presentase 3,79+0,83% membuktikan
adanya penurunan pada abnormalitas yang dimana semen tanpa
diberikan antioksidan yang menyebabkan radikal bebas dan
menurunya kualitas spermatozoa. Pada hal ini menyatakan
semen masih dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Menurut
Toelihere (1985), spermatozoa yang dapat dipakai untuk IB
memiliki abnormalitas tidak boleh lebih dari 15%. Grafik
Presentase Abnormalitas Spermatozoa Kambing Boer dapat
dilihat pada Gambar 28.
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Abnormalitas (%)
14
12
10
8 N
6
4 [l
2
0
Jam ke-0 | Jam ke-1 | Jam ke-2 | Jam ke-3
=0=P0 EDK 0% | 5.203 7.26 9.52 12.18
=i—P1 EDK 1% 4,61 6.88 8.956 11.86
P2 EDK 2% 4.26 6.38 8.414 11.12
=>=P3 EDK 3% | 3.791 5.90 7.8 10.5

Gambar 27. Grafik Presentase Abnormalitas Spermatozoa Kambing Boer

Gambar  27. menunjukan  bahwa abnormalitas
spermatozoa kambing Boer mengalami kenaikan selama
penyimpanan pada suhu ruang. Kenaikan abnormalitas
spermatozoa diduga akibat mengalami kerusakan membran
plasma penyimpanan pada suhu ruang dan lama simpan. Hasil
penelitian ini menjelaskan semakin lama penyimpanan maka
abnomalitas semakin tinggi. Abnornalitas PO jam ke-3
mengalami kenaikan yaitu 12,18+1,5% dibanding pada PO jam
ke-1 yaitu 5,20+0,6%. Dengan penambahan antioksidan dapat
menurunkan abnormalitas pada spermatozoa. Hasil terendah
yaitu pada jam ke-0 dan mengalami kenaikan dijam berikutnya.
Hasil dari penelitian untuk abnormalitas ini semen masih dapat
digunakan karena masih dalam batas wajar. Seperti hasil
penelitian  Putranti  (2010) yang menunjukkan bahwa
abnormalitas spermatozoa tidak lebih dari 20% masih dapat
digunakan untuk pembuahan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penambahan  Ekstrak Daun Kemangi dengan
menggunakan  pengencer  Tris  Aminomethane  dapat
mempertahankan kualitas semen kambing Boer selama
penyimpanan pada suhu ruang. Penambahan Ekstrak Daun
Kemangi 3% (P3) dengan menggunakan pengencer Tris
Aminomethane mempunyai rataan presentase terbaik untuk
menjaga kualitas semen kambing Boer.

5.2. Saran

Saran pada penelitian ini yaitu, untuk penelitian
selanjutnya disarankan  menggunakan pengencer  Tris
Aminomethane dengan ekstrak daun kemangi sebanyak 3%
untuk mempertahankan kualitas semen kambing boer pada
penyimpanan suhu ruang. Proses ekstraksi dapat dikembangkan
lagi agar antioksidan pada kemangi masih bernilai tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Semen Segar

Kualitas Ulangan Rataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Volume (ml) 2 14 15 1 15 15 15 1 1.3 1.4 1,33+0,2
Konsistensi kental kental Kental kental Kental kental kental Kental kental kental Kental
Ph 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Warna PK PK PK PK PK PK PK PK PK PK PK
Bau Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas
Motilitas massa 3+ 3+ 2+ 3+ 2+ 3+ 3+ 3+ 3+ 3+ 2,8
Motilitas Individu (%) 75 80 70 80 70 80 80 80 80 80 77,5%4,24
viabilitas (%) 86,2 83,8 79,6 88,3 84,3 90 82,5 79,1 80,2 80 83,15+34,14
Abnormalitas (%) 4.3 6.4 2.7 51 5.8 3.6 25 6 11.7 3.3 5,14+2,69
Konsentrasi (10/ ml) 2850 3200 6540 1100 2640 3940 4650 4120 4420 4030 3749+1439,96
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Lampiran 2. Presentase Motilitas Spermatozoa Kambing Boer Pada Penyimpanan Suhu Ruang

JAM KE-0
Ulangan Perlakuan

PO P1 p2 P3

1 70 70 75 70

2 75 75 80 75

3 60 60 55 60

4 75 75 80 80

5 65 60 65 65

6 75 75 75 80

7 70 70 75 80

8 75 75 75 80

9 70 70 75 75

10 75 75 75 75
Jumlah 710 705 730 740
Rataan 71,00 70,50 73,00 74,00
Stdev 5,16 5,99 7,53 6,99
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FK = (Tyijk)?/abr
= 28852/160 = 52.020

JK PERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/
-FK
= (710%+7052+730%+740%)/10-
52.020
= 208.163
=156.143

JK Total =Y - FK
= (70%475%+.. .4+75%)-FK
= 194475-52.020
= 194.442

JK Galat =JK total- JK Perlakuan
=194.442- 156.143
=38.299



F TABEL

SK db JK KT F hit 005 001
Perlakuan 3 81,875 27,292 0,650 2,87 4,38
Galat 36 1512,500 42,014
Total 39 1594,375

Kesimpulan: F hitung < F tabel (0,05) menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton 70% tidak memberikan perbedaan terhadap presentase motilitas jam ke-
0 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Presentase motilitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-1
Perlakuan FK = (Tyijk)?/abr

Vlangan 5, P1 P2 P3 = 2575%/160 = 41441,40
1 60 65 65 70
2 60 60 65 65 JK PERLAKUAN = (Ty1ik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r- FK
3 55 55 60 60 = (615%+615%+665%+6802)/10-FK
4 60 60 65 70 =166107,5- 41441,40
5 50 50 55 60 = 124.666
6 70 70 75 75 ,
7 60 65 75 70 JK Total =VYik - FK
8 65 60 65 70 = (602+602+. . .+702)-FK
9 65 70 70 70 = 167375-41441,40
10 70 60 70 70 =125.933

Jumlals 615 615 P63 680 JK Galat =JK total- JK Perlakuan

Rataan 61,50 61,50 66,50 68,00 — 195033 - 124,666

Stdev 6,26 6,26 6,26 4,83 = 0267
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F TABEL

SK db JK KT F hit 0,05 0,01
Perlakuan 3 341,875 113,958 3,237 2,87 4,38
Galat 36 1267,500 35,208
Total 39 1609,375

Kesimpulan: F hitung > F tabel (0,05) menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton 70% memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap presentase
motilitas jam ke-1 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD)

SE = /KTGaIat _ 35,208 =187
r 10

Duncan 0,05 2 3 4
JND 2,84 3,005 3,104
INT 5,310 5,619 5,804
Perlakuan Rataan Notasi
PO 61,50 A
P1 61,50 A
P2 66,50 B
P3 68,00 B
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Presentase motilitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-2
Perlakuan FK = (Tyijk)/abr

vlangan —55—51 p;  p3 = 2290%/160 = 32,775
1 55 60 60 60
2 60 65 60 65 JK PERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r — FK
3 45 50 55 55 = (550%+5602+580%+6002)/10- FK
4 55 55 55 60 = 131250-32,775
5 50 50 55 50 =78.475
6 60 60 60 65
7 55 60 60 65  JK Total = Yi® — FK
8 0 50 55 60 = (55%+60°+...+607)-FK
9 60 55 60 60 =118175-32,775
10 60 55 60 60 — 85.400

Jumlah 550 560 580 600

Rataan 55,00 56,00 58,00 60,00 JK Galat =JK total- JK Perlakuan

Stdev. 527 516 258 471 = 85.400-78.475 = 6925
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SK Db K KT  Fhit F TABEL

0,05 0,01
Perlakuan 3 147,500 49,167 2,360 2,87 4,38
Galat 36 750,000 20,833
Total 39 897,500

Kesimpulan: F hitung < F tabel (0,05) menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton 70% tidak memberikan perbedaan terhadap presentase motilitas jam ke-
2 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Presentase motilitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-3
Perlakuan FK = (Tyijk)/abr

Ulangan —55 P1 P2 P3 = 20452/160 = 26.137,6
1 55 60 60 60
2 55 55 50 60 JK PERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r — FK
3 40 50 50 50 = (475%+4952+530%+5452)/10-FK
4 50 50 55 55 =104857,5-26.137,6
5 45 40 50 50 =78.719
6 50 50 50 55
7 50 55 60 60  JK Total =Yi? - FK
8 45 45 50 50 = (55%+55%+...+50%)-FK
9 45 45 55 95 = 105775- 26.137,6
10 40 45 50 50 = 79.637

Jumlah 475 495 530 545

Rataan 47,50 4950 53,00 5450 JK Galat =JK total- JK Perlakuan

Stdev. 540 599 422 438 =0,918
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F TABEL

SK db JK KT F hit 0.05 001
Perlakuan 3 306,875 102,292 4,014 2,87 4,38
Galat 36 917,500 25,486
Total 39 1224,375

Kesimpulan: F hitung > F tabel (0,05) menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton 70% memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05)terhadap presentase
motilitas dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.

90



Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD)

SE = /KTGaIat _ 25,486 - 159
r 10

Duncan 0,05 2 3 4

JND 2,84 3,005 3,104

JNT 4,515 4777 4,935

Perlakuan Rataan Notasi

PO 47 50 A
P1 49,50 A
P2 53,00 B
P3 54,50 B
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Lampiran 3. Presentase Viabilitas Spermatozoa Kambing Boer Pada Penyimpanan Suhu Ruang

JAM KE-0
Perlakuan FK = (Tyijk)/abr

vlangan —55—5 5y p3 = 3495,62/160 = 76.370
1 86,3 872 831 902
2 848 859 81 88 JKPERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+..+Tyik2)/r — FK
3 80 81 824 832 = (860,42+8722+888,5%+874,7%)/10-FK
4 822 854 90 909 = 305520-76.370
5 84 86,4 87,1 87,9 =229.150
6 87,7 882 891 604
7 852 863 906 92  JK Total =Yi - FK
8 838 849 867 88 = (86,3%+84,8%+...494,5%)-FK
9 %8 97 982 996 = 307006,9-76.370
10 896 897 902 945 — 230.636

Jumlah 8604 872 8885 8747

Rataan 86,04 87,20 88,85 87,47 JK Galat =JK total- JK Perlakuan

Stdev 464 4,13 410 10,48 =1.486

SK db JK KT Fhit FTABEL
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0,05 0,01
Perlakuan 3 39,966 13,322 0,323 287 4,38
Galat 36 1486,490 41,291
Total 39 1526,456

Kesimpulan: F hitung < F tabel 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun kemangi
dengan larutan aseton 70% tidak memberikan perbedaan terhadap presentase viabilitas jam ke-0 dari
spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Presentase viabilitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-1
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 80,4 82,2 83,9 84
2 75 76 79,1 80,6
3 75,1 76,2 78,1 78,6
4 75,1 76,3 80,1 80,4
5 80,5 81,4 84,9 85,7
6 79,8 80,1 82,4 61
7 79,6 80,4 80,9 82,5
8 80,2 81 82,9 82,5
9 89,2 90 91,9 92,7
10 80 80,5 80,9 85
Jumlah 794,9 804,1 825,1 813
Rataan 79,49 80,41 82,51 81,30
Stdev 4,16 4,09 3,92 8,12

FK = (Tyijx)?/abr
= 3237,1%/160 = 65.492

JK PERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r — Fk
= (794,9%+804,1%+825,12+8132)/10-F}
= 262020,2-65.492
=196.527

JK Total =VYik? - FK
= (80,4%+75%+...+85%)-FK
= 263058,5- 65.492
=197.566

JK Galat =JK total- JK Perlakuan
=1039
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SK Db K KT  Fhit — JABEL

0,05 0,01
Perlakuan 3 49,773 16,591 0,575 2,87 4,38
Galat 36 1038,287 28,841
Total 39 1088,060

Kesimpulan: F hitung < F tabel 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun kemangi
dengan larutan aseton 70% tidak memberikan perbedan terhadap presentase viabilitas jam ke-1 dari
spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Presentase viabilitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-2
Ulangan Perlakuan
PO P1 p2 P3
1 70 72,4 74 75,6
2 65,4 63 66,2 68,2
3 68,4 68,2 69,8 72,1
4 68 69,4 70,2 71,9
5 76,2 76,9 77,2 78,7
6 70,1 71,2 74,6 62,9
7 68,1 69,9 70,2 71,8
8 74,6 75,9 78,2 78,9
9 78,6 78,8 80,2 82,4
10 72,4 73,1 74,5 75
Jumlah 711,8 718,8 7351 7375
Rataan 71,18 71,88 73,51 73,75
Stdev 4,17 4,64 4,37 5,67

FK = (Tyijk)?/abr
=2903,2%/160 = 52.678

JK PERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r — FK
= (711,8%+718,82+735,12+737,5%)/10-F
= 210761,1- 52.678
=158.082

JK Total =Y - FK
= (70%+65,4%+. . .+75%)-FK
=211573- 52.678
= 158.895

JK Galat =JK total- JK Perlakuan
=813
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SK db K KT  Fhit —ABEL

0,05 0,01
Perlakuan 3 46,838 15,613 0,692 2,87 4,38
Galat 36 811,866 22,552
Total 39 858,704

Kesimpulan: F hitung < F tabel 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton 70% tidak memberikan perbedaan terhadap presentase viabilitas jam
ke-2 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Presentase viabilitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-3
Perlakuan FK = (Tyijk)?/abr

Ulangan —55 P1 P2 P3 = 2585,52/160 = 41.780
1 63,4 64,8 65,1 66
2 58 59,6 60,1 60,4 JKPERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r —
3 60,7 61,4 62,9 64,4 = (637,5%+642,6+658,9%+646,5%)/10-F
4 58,2 60,9 62,7 63,1 = 167145,2- 41.780
5 67,5 68,2 69,1 70,1 =125.365
6 60,4 61 75,1 64,1
7 64,7 64,8 65,1 66 JK Total = Yi? — FK
8 69,2 68,1 65,4 60 = (63,4%+58%+...470,8%)-FK
9 66,9 65 64,2 61,6 = 167696,7- 41.780
10 68,5 68,8 69,2 70,8 — 125916

Jumlah 6375 6426 6589 6465

Rataan 63,75 64,26 65,89 64,65 JK Galat =JK total- JK Perlakuan

Stdev 4,24 3,40 4,26 3,70 =551
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F TABEL

SK Db JK KT F hit 005 001
Perlakuan 3 24991 8330 0544 287 4,38
Galat 36 551,483 15,319
Total 39 576,474

Kesimpulan: F hitung < F tabel 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton 70% tidak memberikan perbedan terhadap presentase viabilitas jam ke-
3 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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Lampiran 4. Presentase Abnormalitas Spermatozoa Kambing Boer Pada Penyimpanan Suhu

Ruang
JAM KE-0
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 52 49 45 41
2 51 45 42 4
3 5,4 5,2 51 49
4 5,4 5 49 42
5 3,8 3 2,5 2
6 5,6 49 4 3,5
7 4.8 3,9 3.2 3
8 5,9 5 4.8 42
9 5 446 4,44 35
10 5,83 524 496 451
Jumlah 52,03 46,1 42,6 37,91
Rataan 5,20 461 4,26 3,79
Stdev 0,61 0,70 0,84 0,83
JK Galat =JK total- JK Perlakuan

= 201,583

FK = (Tyijk)?/abr
=178,64%/160 = 199.451

JK PERLAKUAN = (TyLlik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r -
FK
= (52,03%+46,12+42,6°+37,912)/10-

FK
= 808,4259- 199.451
=7884.7

JK Total =Yil - FK

= (5,2%45,1%+...+4,51%)-FK
= 8285,734- 199.451
= 8086.28
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F TABEL

SK Db JK KT  Fhit 0.05 0,01
Perlakuan 3 10,620 3,54 6,325 2,87 4,38
Galat 36 20,148 0,56
Total 39 30,767

Kesimpulan: F hitung > F tabel 0,01 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
presentase abnormalitas jam ke-0 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu
ruang.
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Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD)

SE = /KTGaIat _ 0,560 - 0.23
r 10

Duncan 0,01 2 3 4

JND 3,825 3,988 4,098

INT 0,879 0,917 0,942

Perlakuan Rataan Notasi

P3 3,79 A
P2 4,26 A
P1 461 A
PO 5,20 A
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Presentase abnormalitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-1
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 6,9 6,2 6,4 6,1
2 6,6 6 5,96 52
3 7,2 6,9 6,2 6
4 6,4 6,2 6,1 6
5 6,1 5,8 5 49
6 7.2 7 6,5 6
7 6,9 6,5 5,8 5
8 8,8 8,5 7,2 6,9
9 7,6 754 7,26 6,8
10 8,91 8,2 7,4 6,12
Jumlah 72,61 68,84 63,82 59,02
Rataan 7,26 6,88 6,38 5,90
Stdev 094 093 0,75 0,69

FK = (Tyijk)*/abr

= 264,29%/160 = 436.55
JK PERLAKUAN = (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r —
FK

= (72,61%+68,82+63,8%+59,022)/10-
FK

= 1756,75-436.55

=1320,1
JK Total =Y - FK

= (6,92+6,6%+...+6,122)-FK
= 1781,833- 436.55
= 1345,2
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JK Galat =JK total- JK Perlakuan
= 25,183
. F TABEL
SK db JK KT F hit 005 0,01
Perlakuan 3 10,521 3,507 5,033 2,87 4,38
Galat 36 25,082 0,697
Total 39 35,603

Kesimpulan: F hitung > F tabel 0,01 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
presentase abnormalitas jam ke-1 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu

ruang.
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Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD)

SE = /KTGaIat _ 0,697 - 0,26
r 10

Duncan 0,01 2 3 4
JND 3,825 3,988 4,098
JNT 0,9932 0,072 1,065
Perlakuan Rataan Notasi

P3 5,90 A

P2 6,38 A

P1 6,88 A
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PO 7,26 A

Presentase abnormalitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-2
Ulangan Perlakuan

PO P1 P2 P3
1 9,4 8,1 7.5 7,1
2 7.5 7,6 7.3 7
3 9,8 8,6 7.9 8,2
4 8,8 8,5 7.9 7,1
5 8,2 7,5 7 6,8
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6 9 8,5 8,2 8 FK
7 9,9 9,5 9 8,1
8 10,9 10,4 9,6 9
9 9,8 9,62 8,94 7,6
10 11,9 11,24 10,8 9,1 FK
Jumlah 95,2 89,56 84,14 78
Ratan 9,52 8,96 8,41 7,80
Stdev 1,27 1,21 1,17 0,82
JK Total =Yik? — FK
= (9,4°+7,5%+...49,1%)-FK
=3070,976- 752.122
=2318,8
JK Galat =JK total- JK Perlakuan
= 46,254
. F TABEL
SK db JK KT F hit 005 001
Perlakuan 3 16,267 5,422 4,224 287 4,38
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= (Tyijk)?/abr
= 346,92/160 = 752.122

JK PERLAKUAN = (Ty1ik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r -

= (95,22+89,52+84,142+78%)/10-FK
= 3024,76- 752.122
=2272,6



Galat 36 46,218 1,284
Total 39 62,485

Kesimpulan: F hitung > F tabel 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap
presentase abnormalitas jam ke-2 dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu
ruang.
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Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD)

SE = /KTGaIat _ 1,284 - 035
r 10
Duncan 0,05 2 3 4
JND 2,84 3,005 3,104
INT 0,99 1,051 1,086
Perlakuan Rataan Notasi

P3 7,80 A

P2 8,41 A

P1 8,96 A

PO 9,52 B
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Presentase abnormalitas spermatozoa kambing Boer pada penyimpanan suhu ruang

JAM KE-3
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 13,1 13,3 12,6 12
2 8,9 8,6 8,2 8
3 11,9 11,7 10,2 10
4 13,4 13,1 12,6 11,1
5 10,6 9,9 9,2 9,1
6 12,1 11,9 10,5 10
7 12,6 12,2 11,8 10,7
8 12,4 12 11,9 11,4
9 12,6 12 11,6 10,7
10 14,2 13,9 12,6 12
Jumlah 121,8 118,6 1112 105
Rataan 12,18 11,86 11,12 10,50
Stdev 1,50 1,58 1,54 1,27
=84

FK = (Tyijx)*/abr
= 456,62/160 = 1303,02

JK PERLAKUAN
FK

= (Tylik2+Ty2ik2+...+Tyik2)/r —

(121,8%+118,62+111,22+1052)/10-FK
= 5029,164- 1303,02
= 3726,1

=VYil - FK
= (13,12+8,92+...+122)-FK

=5307,52- 1303,02
=3734,5

= JK total- JK Perlakuan

JK Total

JK Galat
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F TABEL

SK db JK KT  Fhit 005 001
Perlakuan 3 17,075 5,692 2,615 287 4,38
Galat 36 78,356 2,177
Total 39 95431

Kesimpulan: F hitung < F tabel 0,05menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun
kemangi dengan larutan aseton tidak memberikan perbedaan terhadap presentase abnormalitas
dari spermatozoa Kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang.
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